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BA1B III
GAMBARAN UMUM KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH
DI WILAYAH STUDI
3.1. Gambaran Umum Kota Bandung
Kota Bandung merupakan Ibu Kota Propinsi Jawa Barat yang merupakan Kota ke tiga terbesar di Indonesia apabila dilihat dari jumlah penduduknya, dan merupakan kota terpadat kedua di Indonesia.

Kota Bandung berada pada ketinggian sekitar 791 meter di atas permukaan laut (dpl). Titik tertinggi berada di sebelah utara dengan ketinggian 1.050 meter di atas permukaan laut dan titik terendah di sebelah selatan dengan ketinggian 675 meter di atas permukaan laut (dpl). Morfologi tanahnya terbagi dalam dua hamparan, di sebelah utara relatif berbukit-bukit dan di sebelah selatan merupakan daerah dataran. Wilayah Kota Bandung pada umumnya dilewati oleh beberapa sungai besar dengan aliran dari utara ke selatan yaitu Sungai Cikapundung dan dari selatan ke utara yaitu Sungai Citarum. Sungai-sungai tersebut selain dipergunakan sebagai saluran induk dalam pengaliran air hujan, juga oleh sebagian penduduk masih dipergunakan untuk keperluan MCK. Potensi air lainnya adalah terdapatnya sumber air tanah yang berupa sumur bor, yang umumnya ditemukan di daerah perumahan atau permukiman yang tersebar di Kota Bandung. 
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Pada saat ini kondisi yang terjadi adalah padatnya lahan Kota Bandung yang digunakan sebagai lahan terbangun terutama di bagian pusat kota sehingga memaksa perlu adanya pengembangan fisik kota ke wilayah pinggiran. Perkembangan fisik kota ini diantaranya diperuntukan bagi perumahan dengan fasilitas penunjangnya. Dengan melihat kepadatan lahan terbangun di Kota Bandung, diketahui bahwa di bagian timur Kota Bandung masih dimungkinkan untuk pengembangan kota karena masih terdapat banyak lahan terbangun dan wilayah terbangun dengan kepadatan rendah. Bagian timur Kota Bandung ini merupakan WP Ujungberung dan WP Gedebage. Pengembangan ini dilakukan karena kedua WP tersebut memiliki luas lahan non terbangun yang lebih besar dibanding 4 WP lainnya.
Sebagai salah satu kota yang penting dan berpenduduk relatif padat, maka sebagian besar lahan di Kota Bandung (55,5%) digunakan sebagai lahan perumahan. Penggunaan untuk kegiatan-kegiatan jasa sekitar 10% dan masih ada lahan sawah sekitar 20,1% pada tahun 2008.
Tabel III.1
Penggunaan Lahan Kota Bandung
Tahun 2008

	No.
	Guna Lahan
	Luas Area (Ha)
	%

	1
	Perumahan
	9.290,28
	56,0

	2
	Jasa
	1.668,54
	10,0

	3
	Industri
	647,83
	4,0

	4
	Sawah
	3.354,49
	20

	5
	Tegalan
	318,70
	2,0

	6
	Kebun Campuran
	  215,57
	1,0

	7
	Tanah Kosong
	 545,47
	2,0

	8
	Kolam
	   39,90
	0,2

	9
	Lainnya
	 649,22
	3,8

	Jumlah
	    16.730,00
	100


Sumber : Badan  Pertanahan Kota Bandung, 2008
Gambar 3.1
Penggunaan Lahan Kota Bandung
Tahun 2008
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Sumber : Badan  Pertanahan Kota Bandung, 2008
Penduduk Kota Bandung pada tahun 2007 adalah sebanyak 2.340.624 jiwa. Sebagai pusat kegiatan penting, maka di sekitar Kota Bandung berkembang daerah-daerah hinterland seperti Kabupaten Bandung dan Bandung Barat, Wilayah Kabupaten Sumedang bagian barat serta Kota Cimahi yang dihuni oleh penduduk yang berjumlah besar pula. Kabupaten Bandung, Bandung Barat dan Kota Cimahi pada tahun 2006 dapat mencapai jumlah penduduk 5 jutaan. Dengan peran sebagai pusat orientasi, maka pergerakan penduduk antara pusat dan hinterland menjadi bercampur, sehingga realitas jumlah penduduk yang beraktivitas di Kota Bandung cenderung melebihi jumlah penduduk yang teregistrasi. Rata-rata pertumbuhan jumlah penduduk Kota Bandung antara Tahun 2002-2007 adalah sebesar 1,43%. 
Dengan kondisi tersebut, maka diperkirakan pada tahun 2013, jumlah penduduk Kota Bandung mencapai hampir 2,6 juta jiwa. Pertambahan jumlah penduduk ini dapat menjadi beban berat apabila secara bersamaan daerah sekitarnya juga terus mengalami pertambahan penduduk. Bila biaya hidup dan beraktivitas di Kota Bandung semakin kompetitif dan mahal, pertumbuhan penduduk bisa semakin melambat, hingga mencapai 2,4 juta jiwa. Jumlah ini tetap mengisyaratkan Kota Bandung sebagai Kota Penting, namun penduduk yang beraktivitas di dalamnya melakukan komuter dan tinggal di daerah sekitar Kota Bandung. Dalam kondisi ini tetap saja beban bayangan jumlah penduduk yang besar, menjadi isu penting Kota Bandung di masa datang. 

Dengan luas Wilayah sekitar 16.732 ha, maka kepadatan penduduk Kota Bandung pada tahun 2008 adalah 15229.78 jiwa/km2 dengan jumlah penduduk sebesar 2,434,198 jiwa.. Seluruh jumlah penduduk tersebut tersebar di Kecamatan yang ada dengan jumlah kecamatan sebanyak 30 kecamatan. Adapun persebaran jumlah penduduk dan kepadatan pada tiap-tiap kecamatan di Kota Bandung dapat dilihat pada Tabel III.2 di bawah ini.
Tabel III.2
Jumlah Penduduk dan Tingkat Kepadatan Kota Bandung
Tahun 2009
	No
	Nama Kecamatan
	Luas Wilayah km2
	Jumlah Penduduk (Jiwa)
	Tingkat Kepadatan Penduduk (Km2)

	
	
	
	
	

	1
	Sukasari
	6.28
	77,218
	12,315.47

	2
	Coblong
	7.35
	126,450
	17,204.08

	3
	Babakan Ciparay
	7.45
	142,309
	19,161.88

	4
	Bojongloa Kaler
	3.03
	120,894
	39,899.01

	5
	Andir
	3.71
	106,201
	28,625.62

	6
	Cicendo
	6.86
	163,532
	15,092.13

	7
	Sukajadi
	4.30
	101,065
	23,503.49

	8
	Cidadap
	6.11
	53,934
	8,827.17

	9
	Bandung Wetan
	3.39
	31,741
	9,363.13

	10
	Astana Anyar
	2.89
	70,544
	24,409.69

	11
	Regol
	4.30
	86,500
	20,116.28

	12
	Batununggal
	5.03
	123,392
	24,531.21

	13
	Lengkong
	5.90
	71,983
	12,200.51

	14
	Cibeunying Kidul
	5.25
	111,094
	21,160.76

	15
	Bandung Kulon
	6.46
	125,350
	19,404.02

	16
	Kiaracondong
	6.12
	129,623
	21,180.23

	17
	Bojongloa Kidul
	6.26
	81,045
	12,946.49

	18
	Cibeunying Kaler
	4.50
	69,011
	15,335.78

	19
	Sumur Bandung 
	3.40
	40,035
	11,775.00

	20
	Antapani
	3.79
	59,929
	15,812.40

	21
	Bandung Kidul
	6.06
	51,968
	8,575.58

	22
	Buahbatu
	7.93
	95,256
	12,012.11

	23
	Rancasari
	7.33
	68,864
	9,394.82

	24
	Arcamanik
	5.87
	57,869
	9,858.43

	25
	Cibiru
	6.32
	60,001
	9,493.83

	26
	Ujung Berung
	6.40
	61,579
	9,621.72

	27
	Gedebage
	9.58
	31,230
	3,259.92

	28
	Panyileukan
	5.10
	34,621
	6,788.43

	29
	Cinambo
	3.68
	23,695
	6,438.86

	30
	Mandala Jati
	6.67
	57,265
	8,585.46

	TOTAL
	167.32
	2,434,198
	15229.78


Sumber : BPS Kota Bandung 2009
3.1.1 Arahan Kebijakan Tentang Kawasan Permukiman Kumuh Di Kota Bandung
Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah  Kota Bandung  penjelasan mengenai permasalahan permukiman kumuh sudah menjadi salah satu isu strategis yang menjadi prioritas penanganan. Yaitu yang berbunyi” Perlunya penanganan dan peningkatan kualitas lingkungan pada kawasan kumuh serta rendahnya kemampuan pemeliharaan dan pengendalian pemanfaatan ruang publik (Taman, Daerah Milik Jalan).”

Sedangkan untuk kebijakan mengenai Arahan pengembangan untuk kawasan perumahan termasuk fasilitas pendukung perumahan berupa fasilitas sosial dan fasilitas umum lingkungan perumahan di Kota Bandung adalah:

· Membatasi proporsi kawasan perumahan maksimum 60 % dari luas lahan Kota.Bandung atau sebesar 10.037.790 Ha dan disiapkan untuk menampung kurang lebih 2.944.860 jiwa. Sementara itu pada tahun 2000 luas lahan permukiman sudah mencapai ± 53% dari lahan keseluruhan yaitu seluas 8.866,715 ha menampung 2.136.260 jiwa. 

· Mendorong pengembangan perumahan di Wilayah Bandung Timur dengan  pola kasiba dan lisiba yang berdiri sendiri.

· Mengembangkan perumahan secara vertikal untuk Wilayah Kecamatan dan atau kawasan yang padat penduduk dengan memperhatikan ketersediaan prasarana yang ada. Perumahan vertikal meliputi rumah susun dengan ketinggian maksimum 5 lantai, apartemen rendah dengan ketinggian sampai 8 lantai, dan apartemen tinggi dengan ketinggian lebih dari 8 lantai. Prasarana yang harus dipertimbangkan terutama ketersediaan kapasitas prasarana jalan dan air bersih.

· Meremajakan dan merehabilitasi lingkungan yang menurun kualitasnya, dan diupayakan dikembangkan menjadi rumah susun sederhana sewa lengkap dengan sarana dan prasarana lingkungannya.

· Melestarikan lingkungan perumahan lama yang mempunyai karakter khusus (kawasan lindung cagar budaya) dari alih fungsi dan perubahan fisik bangunan.

· Membatasi luas lantai bangunan perumahan yang diperbolehkan untuk kegiatan usaha dengan menyediakan prasarana yang memadai terutama prasarana parkir.
Karena itu untuk mencapai tingkat pelayanan permukiman dan yang memenuhi pelayanan prasarana dasar selain pengembangan horisontal juga pengembangan vertikal berupa rumah susun. Pengembangan secara vertikal ini dilakukan kecuali di kawasan yang ditetapkan sebagai cagar budaya, atau kapasitas prasarananya terbatas, atau tingkat pelayanan jalannya rendah. 

Pengembangan perumahan diklasifikasikan dengan perumahan kepadatan tinggi, kepadatan sedang dan kepadatan rendah. Perumahan kepadatan tinggi berbentuk rumah susun, flat dan apartemen. Perumahan kepadatan sedang (150 m2) di wilayah Tegalega, Karees dan Gedebage. Perumahan kepadatan rendah (200 jiwa/KK) di wilayah Bojonegara, Cibeunying, dan Ujung Berung. Urban renewal dan redevelopment direncanakan pada beberapa daerah kumuh antara lain di Kelurahan Tamansari, Andri, Braga, Cigondewah, Cicadas, dan Kiaracondong di atas tanah milik pemerintah daerah. Untuk pengembangan baru di wilayah Bandung Timur akan dilakukan new development yaitu pembangunan baru lengkap dengan ketersediaan sarana dan prasarana dengan konsep pengembangan Kota baru yang memiliki daya tarik tersendiri bagi perkembangan wilayah. Pengembangan Kota baru di Bandung Timur dapat dilakukan dengan pola Kasiba – Lisiba yang berdiri sendiri.
3.1.2 Gambaran Umum Kawasan Permukiman Kumuh di Kota Bandung
Pemerintah Kota Bandung telah melakukan berbagai langkah terhadap permukiman kumuh, antara lain dengan Program Perbaikan Kampung (KIP), yang telah dilakukan sejak tahun 1978. Juga ada yang ditata dan dibangun kembali menjadi rumah susun seperti yang telah dilakukan terhadap permukiman kumuh di industri dalam. Ada pula yang dirangsang agar masyarakat memperbaikinya sendiri seperti misalnya yang dilakukan dengan program bantuan aspal, tetapi juga ada yang cenderung dibiarkan. Selain itu dalam rangka proyek penataan Permukiman Kumuh di Bandung 1998 telah dilakukan kajian untuk mengklasifikasi kampung kumuh di Kota Bandung.

Sebaran lokasi kawasan kumuh di Kota Bandung pada tahun 2000 menunjukan bahwa hampir disetiap Kelurahan terdapat kawasan permukiman kumuh, baik yang berstatus kampung kota maupun permukiman liar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan BKKBN Kota Bandung, sejak krisis moneter tahun 1997 yang selanjutnya menjadi krisis ekonomi di Kota Bandung telah menyebabkan peningkatan jumlah kelurahan warga pra-sejahtera, yaitu dari 5.558 KK pada bulan Agustus 1998 menjadi 9967 KKpada bulan September pada tahun yang sama.

Menurut data kawasan kumuh di Kota Bandung yang telah di keluarkan oleh  Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya Kota Bandung, terlihat bahwa disetiap Kecamatan terdapat kawasan kumuh, dengan jumlah terbanyak titik lokasi permukiman kumuhnya adalah Wilayah Pengembangan Cibeunying dengan jumlah titik sebanyak 13 titik yang berada di 13 kelurahan yang ada di Wilayah Pengembangan Cibeunying, kemudian 10 titik lokasi kawasan permukiman kumuh dengan masing-masing dalam lingkup kelurahan yang berada di Wilayah Pengembangan Bojonagara. 8 titik kawasan permukiman kumuh yang berada di Wilayah Pengembangan Tegallega. Untuk Wilayah Pengembangan Ujungberung terdapat 6 titik kawasan permukiman kumuh yang masing-masing berada dalam 6 kelurahan. Sedangkan untuk Wilayah Pengembangan Karees dan Wilayah Pengembangan Gedebage masing masing terdapat titik permukiman kumuh sebesar 5 titik yang tersebar dalam lingkup kelurahan.
Tabel III.3
Lokasi Kawasan Permukiman Kumuh di Kota Bandung Tahun 2009
	Wilayah pengembangan
	Kecamatan
	Kelurahan

	WP Bojonagara
	Andir
	Campaka

	
	
	Malebr

	
	
	Ciroyom

	
	Cicendo
	Sukaraja

	
	
	Arjuna

	
	
	Pajajaran

	
	
	Husein Sastranegara

	
	Sukajadi
	Cipedes

	
	
	Sukabungah

	
	Sukasari
	Isola

	WP Cibeunying
	Coblong
	Dago

	
	
	Lebak Siliwangi

	
	
	Sekeloa

	
	Cidadap
	Ciumbuleuit

	
	
	Hegarmanah

	
	Bandung Wetan
	Tamansari

	
	Sumur Bandung
	Braga

	
	
	Babakan Ciamis

	
	Cibeunying Kaler
	Cigadung

	
	
	Sukaluyu

	
	Cibeunying Kidul
	Cicadas

	
	
	Cikutra

	
	
	Sukapada

	WP Tegallega
	Babakan Ciparay
	Babakan

	
	Bandung Kulon
	Cigondewah Kaler

	
	
	Cigondewah Kidul

	
	Bojongloa Kaler
	Jamika

	
	Bojongloa Kidul
	Cibaduyut Kidul

	
	
	Situaseur

	
	Astana Anyar
	Panjunan

	
	
	Nyengseret

	WP Karees
	Lengkong
	Paledeng

	
	Kiaracondong
	Babakan Sari

	
	Regol
	Ciseureuh

	
	Batununggal
	Kebonwaru

	
	Buah Batu
	Cijaura

	WP Ujungberung
	Cibiru
	Cipadung

	
	Ujungberung
	Cigending

	
	Arcamanik
	Cisaranten

	
	Antapani
	Antapani wetan

	
	Mandalajati
	Karang pamulang

	
	Cinambo
	Cisaranten wetan

	WP Gedebage
	Gedebage
	Rancanumpang
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Rancabolang

	
	Rancasari
	Darwati

	
	
	Mekarjaya

	
	Bandung Kidul
	Kujangsari


        Sumber : DISTARCIP Kota Bandung

Laju pertumbuhan penduduk yang besar mengakibatkan kebutuhan akan permukiman semakin meningkat, kebutuhan rumah di Kota Bandung pada tahun 2008  adalah sebesar 72.915 unit rumah sedangkan untuk luas lahan sebeluas 17.483 Ha. kebutuhan permukiman dilihat per unit dari tahun 2008 sampai 2013 adalah sebesar 9.581 unit atau 11,6%, sedangkan peningkatan kebutuhan lahan untuk permukiman peningkatan dari tahun 2008 sampai 2013 adalah seluas 2.297 Ha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table III.4:
Tabel III.4
Perkiraan Kebutuhan Rumah dan Lahan Perumahan di Kota Bandung Tahun 2008 dan Tahun 2013

	No
	Kecamatan
	Keb. Rumah (unit)
	Keb. Lahan (Ha)

	
	
	2008
	2013
	2008
	2013

	Wilayah Bojonegara
	72915
	82496
	1823
	2062

	1.
	Kec. Andir 
	20589
	23294
	515
	582

	2.
	Kec. Sukasari 
	14008
	15849
	350
	396

	3.
	Kec. Cicendo 
	19778
	22377
	494
	559

	4.
	Kec. Sukajadi 
	18540
	20976
	463
	524

	Wilayah Cibeunying 
	88114
	99693
	2203
	2492

	1.
	Kec. Cidadap 
	9966
	11275
	249
	282

	2.
	Kec. Coblong 
	22520
	25480
	563
	637

	3.
	Kec. Bandung Wetan 
	12779
	14459
	319
	361

	4.
	Kec. Cibeunying Kidul 
	21122
	23897
	528
	597

	5.
	Kec. Cibeunying Kaler 
	12616
	14273
	315
	357

	6.
	Kec. Sumur Bandung 
	9112
	10309
	228
	258

	Wilayah Tegalega 
	91094
	103064
	1366
	1546

	1.
	Kec. Astana Anyar
	16221
	18352
	243
	275

	2.
	Kec. Bojongloa Kidul 
	13717
	15520
	206
	233

	3.
	Kec. Bojongloa Kaler 
	19676
	22262
	295
	334

	4.
	Kec. Babakan Ciparay 
	19542
	22109
	293
	332

	5.
	Kec. Bandung Kulon 
	21938
	24821
	329
	372

	Wilayah Karees 
	80327
	90883
	1205
	1363

	1.
	Kec. Regol 
	16165
	18290
	242
	274

	2.
	Kec. Lengkong 
	16178
	18304
	243
	275

	3.
	Kec. Batununggal 
	23893
	27033
	358
	405

	[image: image27.png]


4.
	Kec. Kiaracondong 
	24090
	27256
	361
	409

	Wilayah Ujungberung 
	63575
	71929
	1589
	1798

	1.
	Kec. Cicadas 
	19878
	22490
	497
	562

	2.
	Kec. Arcamanik 
	16193
	18321
	405
	458

	3.
	Kec. Ujungberung 
	13823
	15640
	346
	391

	4.
	Kec. Cibiru 
	13681
	15479
	342
	387

	Wilayah Gedebage 
	37007
	41870
	555
	628

	1.
	Kec. Bandung Kidul 
	7939
	8982
	119
	135

	2.
	Kec. Margacinta 
	17097
	19343
	256
	290

	3.
	Kec. Rancasari 
	11971
	13544
	180
	203

	Sumber: RTRW Kota Bandung 2013


Peta kepadatan penduduk 3.2
Peta titik kumuh Kota Bandung 3.3
3.2. Gambaran Umum WP Cibeunying
Wilayah Pengembangan Cibeunying merupakan Wilayah yang paling berkembang di banding Wilayah Pengembangan  lainnya di Kota Bandung. Berdasarkan rencana struktur pusat Pelayanan dalam RTRW Kota Bandung, WP Cibeunying di arahkan sebagai pusat Pemerintahan, Pendidikan Tingkat Tinggi, Perdagangan dan Lindung.  

Sebagai pusat pemerintahan dapat dilihat dengan Pusat Pemerintahan Jawa Barat dengan gedung pemerintahan yang menjadi landmark paling terkenal di Kota Bandung, yaitu Gedung Sate, berlokasi di Wilayah Cibeunying. Selain itu pada Wilayah ini pula berlokasi pusat pemerintahan Kota Bandung dengan Balai Kota dan tamannya yang juga menjadi salah satu landmark Kota Bandung. Di samping menjadi pusat pemerintahan Provinsi dan Kota Bandung, pada Wilayah Cibeunying pula dapat ditemukan kantor-kantor pusat perusahaan negara, seperti PT. TELKOM, PT. KAI, PT. PLN dan juga pusat studi beberapa departemen pemerintahan.

Wilayah Pengembangan Cibeunying merupakan Wilayah dimana terdapat berbagai sumber air, baik itu berupa sungai dan mata air. Sungai-sungai yang terdapat di Wilayah Pengembangan Cibeunying yaitu Sungai Ciburial, Cidadap, Cikapundung, Cidurian, Cihalarang, Ciparung, Cicabe, Cisokan, Cibeunying, dan Cihaur. Keberadaan sungai ini dapat dijadikan sumber dalam pemenuhan kebutuhan air. Selain sumber air permukaan, pada Wilayah Cibeunying terdapat pula 33 sumber mata air yang tersebar di sekitar sungai yang ada. Mata air tersebut dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti MCK, sawah, kolam, ataupun pemancingan. Debit terkecil dari sumber mata air di Wilayah Cibeunying adalah 0,06 L/dtk sementara debit terbesar mencapai 18 L/dtk.

Sebagian Wilayah Pengembangan Cibeunying termasuk ke dalam Kawasan Bandung Utara yang berfungsi sebagai kawasan  resapan air dan tangkapan air hujan. Kelurahan-Kelurahan yang termasuk Kawasan Bandung Utara diantaranya adalah Kelurahan Ledeng, Hegarmanah, Ciumbeuleuit, Dago, Sekeloa, Cigadung, dan sebagian Kelurahan Cipaganti, Lebak Siliwangi, dan Lebak Gede.

Wilayah Pengembangan Cibeunying seperti halnya di Kota Bandung, dipengaruhi oleh iklim pegunungan yang lembab dan sejuk. Temperatur rata-rata sekitar 23,6o C dengan curah hujan rata-rata 156,4 mm dan jumlah hari hujan rata-rata 15 hari per bulannya. Untuk sebagian Wilayah Pengembangan Cibeunying yang berada di bagian Utara Kota Bandung memiliki iklim yang lebih sejuk dibandingkan Wilayah di tengah dan selatan sehingga nyaman untuk dijadikan daerah peristirahatan dan berekreasi. Wilayah Pengembangan Cibeunying dapat digambarkan sebagai daerah yang memiliki 2 karakter topografi yang berbeda yaitu berbukit-bukit di bagian utara dan dataran di bagian selatan. Area perbukitan ini terbelah-belah oleh lembah-lembah sungai yang mengalir di Wilayah Pengembangan Cibeunying dari utara ke selatan.

Titik tertinggi di Wilayah Pengembangan Cibeunying terdapat di Kelurahan Ledeng, Kecamatan Cidadap, yang mana berada pada ketinggian 1050 dpl. Sedangkan titik terendah berada pada Kelurahan Kebon Pisang (Kecamatan Sumur Bandung), Kelurahan Cihapit (Kecamatan Bandung Wetan), Kelurahan Sukamaju, Cikutra, dan Padasuka (Kecamatan Cibeunying Kidul) yaitu dengan ketinggian 687,5 m diatas permukaan laut. Kondisi Wilayah yang memiliki ketinggian yang bervariasi serta berkontur ini menjadikan Wilayah Pengembangan Cibeunying memiliki pemandangan yang secara visual indah. Keindahan ini menjadi daya tarik orang untuk berkunjung dan menikmati waktu senggang di Wilayah Pengembangan Cibeunying. Hal ini menyebabkan perkembangan ke arah utara Wilayah Pengembangan Cibeunying berpotensi menjadi pesat. Hal yang perlu diperhatikan adalah dalam pengendaliannya.

Secara umum Wilayah Pengembangan Cibeunying dihuni oleh penduduk dengan sumberdaya manusia (SDM) yang berkualitas baik dan tingkat heterogenitas sosial yang tinggi, baik dari aspek ekonomi, pendidikan dan tata pergaulan. Kualitas SDM ini dipengaruhi oleh keberadaan fasilitas-fasilitas pendidikan mulai pendidikan dasar hingga perguruan tinggi favorit dan terkenal yang tersebar di Wilayah Pengembangan Cibeunying. Keberadaan sekolah dan perguruan tinggi ini mempengaruhi komposisi penduduk yang ada di mana kelompok remaja dan generasi muda menjadi tinggi. Kelurahan ini dapat dikatakan menjadi trend sentter gaya hidup Wilayah Pengembangan Cibeunying. Gaya hidup ini menjadikan Cibeunying sebagai pusat mode dimana kegiatan perdagangan pakaian retail menjamur di Wilayah ini baik dalam bentuk mall, Faktory Outlet maupun butik. 

3.2.1 Arahan Kebijakan Tentang Kawasan Permukiman Kumuh WP Cibunying

Mengenai Kawsan Permukiman Kumuh di WP Cibeunying untuk Kebijakan  pembangunan perumahan secara vertikal diterapkan untuk perencanaan perumahan di kawasan sekitar Inti Pusat Kota, yang saat ini merupakan kawapsan sangat padat yang sebagian besar merupakan slum area (daerah kumuh) dengan KDB (Koefisien Dasar Bangunan) yang mendekati 80 % - 90 %; sementara nilai lahannya sangat strategis dan bernilai ekonomi tinggi. Pada daerah kumuh ini akan dilakukan urban renewal dan revitalisasi sehingga tercapai kualitas lingkungan yang baik, baik dengan cara pendekatan land consolidation (konsolidasi lahan) maupun land sharing (sharing lahan). Urban renewal dan redevelopment direncanakan pada beberapa daerah kumuh antara lain di Kelurahan Tamansari, Andir, Braga, Cigondewah, Cicadas dan Kiara Condong di atas tanah milik pemerintah daerah. 
Peremajaan Kota (urban renewal) merupakan kegiatan untuk memperbaiki daerah Kota, bermaksud agar dapat meningkatkan pemanfaatan daerah-daerah yang dirasakan sudah kurang menguntungkan bagi kehidupan sosial dan penghidupan ekonomi Kota. Pembangunan kembali Kota (urban redevelopment) merupakan pengaturan dan pembangunan kembali lahan Kota, berupa upaya meningkatkan manfaat lahan bagi masyarakat maupun pemerintah Kota. 
3.2.2 Gambaran Umum Kawasan Permukiman Kumuh di WP Cibeunying
Tiap Kecamatan yang berada di WP Cibeunying terdapat titik-titik kawasan kumuh, hal ini di karenakan WP Cibeunying merupakan daerah yang perkembangan Wilayahnya paling pesat dibandingkan dengan WP lain di Kota Bandung, sehingga menjadi daya tarik bagi penduduk untuk datang dan menetap. Selain itu lahan yang sudah padat mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan permukiman bagi masyarakat mengakibatkan banyaknya kawasan kumuh yang ilegal. 

Dalam penjelasan lebih luas terhadap tiap-tiap Kelurahan yang ada di Wilayah Pengembangan Cibeunying terlebih dahulu penyusun meringkas wilayah kajian disebabkan ke efektifan waktu. Untuk Peringkasan Wilayah kajian Penyusun menggunakan data kepadatan penduduk dan hasil wawancara terhadap pihak kecamatan sebagai data awal, sedangkan untuk kepadatan penduduk dalam skala Kelurahan di Wilayah pengembangan Cibeunying dapat di lihat pada Tabel III.5 di bawah ini

Tabel III.5
Kepadatan Penduduk WP Cibeunying
Tahun 2009
	No
	Kelurahan
	Jumlah Penduduk (Jiwa)
	Luas (Ha)
	Kepadatan Penduduk (Jiwa/Ha)

	A
	Sumur Bandung
	20450
	120
	170.4

	1
	Braga
	6607
	55
	120.1

	2
	Babakan Ciamis
	9250
	80
	117.0

	B
	Bandung Wetan
	24434
	102
	239.5

	3
	Tamansari
	24434
	102
	239.5

	C
	Cibeunying Kidul
	97036
	513
	189.2

	4
	Cicadas
	12968
	55.15
	235.1

	5
	Cikutra
	21107
	139.34
	151.5

	7
	Pasirlayung
	17704
	125
	141.6

	8
	Sukapada
	18940
	100.5
	188.5

	D
	Cibeunying Kaler
	34610
	185
	187.1

	9
	Cihaurgeulis
	10832
	74.5
	145.4

	12
	Sukaluyu
	14171
	62.96
	225.1

	13
	Neglasari
	9607
	47.5
	202.3

	E
	Coblong
	76552
	385
	198.8

	14
	Cipaganti
	10230
	34
	300.9

	15
	Lebak Gede
	16349
	101
	161.9

	16
	Sadang Serang
	24108
	133
	181.3
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17
	Sekeloa
	25865
	117
	221.1

	F
	Cidadap
	18814
	120
	156.8

	18
	Hegarmanah
	18814
	120
	156.8


Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung 2009 
Adapun mengenai lokasi kawasan permukiman kumuh hingga tingkat RW berdasarkan hasil survey ke Kelurahan yang terdata di masing-masing Kecamatan yang ada di Wilayah Pengembangan Cibeunying sebagai kelurahan yang memiliki kawasan permukiman kumuh dapat di lihat pada tabel III.6 dibawah ini ; 
Tabel III.6
Kawasan Permukiman Kumuh 
di Wilayah Pengembangan Cibeunying Tahun 2009
	Kecamatan
	Kelurahan
	RW

	Cibeunying Kaler
	Cigadung
	13,15

	
	Sukaluyu
	10

	Cibeunying Kidul
	Cicadas
	1,2,3,4,8,9,11,12,13,14,15

	
	Cikutra
	1,2,3,4,8,9,12,14,15

	
	Sukapada
	6,9,10,11,14,15,16

	Bandung Wetan
	Tamansari
	4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,16,20

	Sumur Bandung
	Braga
	3,4,7,8

	
	Babakan Ciamis
	2,3,7,8

	Cidadap
	Dago
	1,4,11

	
	Lebak Siliwangi
	1,4,5,6,7,8

	
	Sekeloa
	1,2,3,4,5,10,12,13

	Coblong
	Hegarmanah
	5,8,10

	
	Ciumbuleuit
	3,6,9


Sumber : DISTARCIP Kota Bandung
3.3
Karakteristik Kawasan Permukiman Kumuh di Kecamatan Cibeunying Kaler dan Kecamatan Cibeunying Kidul
Yang menjadi titik kumuh di kecamatan Cibeunying Kaler tersebar di beberapa kelurahan yaitu kelurahan Cigadung dan Kelurahan Sukaluyu. Dan untuk titik kumuh di Kecamatan Cibeunying Kidul terdapat di Kelurahan Cicadas, Kelurahan Cikutra dan Kelurahan Cigadung. Untuk Lebih Jelasnya dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini:
3.3.1 Karakteristik Kawasan Permukiman Kumuh di Kecamatan Cibeunying Kaler
Kecamatan Cibeunying Kaler merupakan salah satu Kecamatan di bagian utara Kota Bandung yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Bandung. Kecamatan Cibeunying Kaler ini terdiri dari 4 Kelurahan, 46 rw dan 292 rt. Secara geografis Kelurahan ini berada pada ketinggian 7000 m dpl dengan suhu 330C -270C di mana luas Wilayahnya 449,42 m2. secara umum permasalahan-permalahan  permukiman  kumuh yang terdapat di Kecamatan Cibeunying Kaler disebabkan oleh beberapa faktor yaitu pola ruang yang tidak beraturan, struktur fisik bangunan yang rapat, kondisi ekonomi masyarakat sekitar, sanitasi lingkungan yang kurang mendukung. Titik/lokasi kumuh dapat di temukan di Kecamatan ini antara lain berada pada Kelurahan Cigadung dan Kelurahan Sukaluyu. Apabila di tinjau dari segi kerapatan bangunan di Kecamatan ini tergolong rapat, dimana hampir seluruh bangunan tidak ada jarak sama sekali antara rumah satu dengan rumah lainnya. Untuk segi sanitasi di Kelurahan Sukaluyu ini tergolong amat buruk, hampir seluruh fungsi saluran drainase di buat sebagai tempat pembuangan air kotor. Penggunaan sumber air bersih di Wilayah ini pada umumnya sudah menggunakan jaringan air PDAM, namun masih terdapat juga masyarakat yang menggunakan air Sumur/pompa.
1) Kelurahan Cigadung

Kelurahan Cigadung memiliki luas wilayah sebesar 264,46 Ha, yang penggunaan lahannya 60% merupakan kawasan terbangun. Dengan batas wilayah bagian selatan adalah kelurahan kelurahan Sukaluyu dan Sadang Serang, sebelah utara adalah Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung, sebelah timur Kelurahan Cibeunying Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung serta sebelah barat adalah Kelurahan Dago dan Kelurahan Sekeloa Kecamatan Coblong. Secara geografis Kelurahan Cigadung memiliki bentuk wilayah yang datar dan berombak yaitu sebesar  90% dari keseluruhan luas wilayah. Dilihat dari ketinggian kelurahan cigadung berada pada ketinggian 750 di atas permukaan air laut(dpl).

Pada Kelurahan ini yang termasuk kedalam kawasan kumuh berada pada 3 RW yaitu yang berada di samping makam pahlawan di mana kawasan ini berada di bantaran sungai yang melintasi Kelurahan ini. Bangunan pada Kelurahan ini sangat padat dimana tiap rumah tidak ada jarak dinding antara rumah yang satu dengan yang lainnya.
A. Kondisi Fisik Bangunan

Kelurahan Cigadung memiliki kepadatan bangunan yang tinggi yaitu mencapai 150 unit/Ha, dengan dominasi jenis bangunan adalah permanen mencapai 90%. Karena kepadatan bangunan yang sangat padat maka jarak antar bangunan hampir tidak ada, bahkan jarak antara bangunan dengan bantaran sungai Cibeunying tidak ada.

B. Kondisi Kependudukan

Kelurahan Cigadung memiliki jumlah penduduk sebanyak 27.675 jiwa dan memiliki luas wilayah sebesar 222 Ha, sehingga untuk kepadatannya sebesar 125 jiwa/Ha, kepadatan tersebut merupakan kepadatan yang tergolong dalam kepadaan penduduk Sedang. Sedangkan pertumbuhan penduduk tiap tahunnya mengalami peningkatan sebesar 0,96%. Partisipasi angkatan kerja penduduk Kelurahan Cigadung adalah sebanyak 14.122 jiwa atau sebesar 63,2%.

C. Kegiatan Ekonomi

Pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh penduduk Cigadung adalah diatas Rp 1.100.000,- sehingga dapat dikatakan mampu untuk mengembangkan permukiman yang lebih baik, tetapi pembangunan permukiman yang lebih baik tidak di dukung oleh kondisi lingkungan yang baik pula yaitu kepadatan bangunan yang sangat padat sehingga pembanguanan permukiman untuk menjadi lebih baik menjadi terhambat.
D. Kondisi Sarana Prasarana

Jalan setapak yang berada di Kelurahan Cigadung rata-rata kurang dari 1 meter dan hanya dapat dilalui dengan kendaraan motor, bahkan dengan lebar jalan yang sempit dan kondisi topografi yang bergelombang banyak jalan yang tidak dapat dilalui oleh kendaraan bermotor.

Kelurahan Cigadung memiliki luas genangan sebesar 0,4 Ha, dan lama genangan 1 jam, terutama di RW 15 karena memiliki lama genangan 2 jam yang tergolong tinggi, genangan terjadi karena adanya penyempitan dan pendangkalan saluran akibat sedimen dan banyaknya masyarakat yang membuang sampah ke sungai, akibatnya permukiman penduduk terendam, beberapa upaya telah dilakukan salah satunya dengan melakukan normalisasi dan penataan terhadap sungai. 
Penduduk pada kelurahan Cigadung sebagian besar telah menggunakan air bersih yang berasal dari PDAM yaitu sebesar 96% dan selebihnya menggunakan sumber air bersih dari Sumur maupun jat pam. 

Pembuangan air limbah baik air limbah gray water maupun black water sepenuhnya di buang langsung ke sungai Cibeunying. Dan tidak menggunakan sistem perpipaan.

Jumlah timbunan sampah yang dihasilkan oleh penduduk Cigadung adalah sebesar 19,5 m3/hari, sedangkan untuk sampah yang terangkut adalah sebesar 11,75 m3/hari, dengan lokasi TPS di jemput perumahan dengan sampah terangkut sebesar 10,5 m3/hari dan ITENAS dengan sampah terangkut 1,25 m3/hari, sedangkan untuk sisa sampah yang tidak terangkut yaitu sebesar 7,75 m3/hari di buang ke sungai, pembuangan sampah kesungai ini salah satu penyebab timbulnya pendangkalan dasar sungai Cibeunying.

Kondisi RTH yang berada Kawasan Permukiman Kumuh di Kelurahan Cigadung yaitu tidak mempunyai taman yang di pergunakan sebagai salah satu sarana untuk bermain maupun rekreasi bagi penduduk sekitar, tetapi letaknya yang berada di pinggir Taman Makam Pahlawan, maka kegiatan bermain atau rekreasi sehari-hari lebih memanfaatkan Taman Makam Pahlawan tersebut.
Untuk sarana kesehatan yang berada di kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Cigadung sudah memenuhi kebutuhan bagi penduduk sekitarnya.
	Gambar 3.4 Jarak Antar Bangunan 

di Kelurahan Cigadung
[image: image2.png]



	Gambar 3.5 Lebar Jalan
di Kelurahan Cigadung
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	Gambar 3.6 Kondisi Saluran Pembuangan Air Hujan di Kelurahan Cigadung
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	Gambar 3.7 Alat Pembuangan

di Kelurahan Cigadung
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	Gambar 3.8 Taman Makam Pahlawan Bandung
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Gambar 3.9 peta 

2) Kelurahan Sukaluyu
Kelurahan Sukaluyu merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan Cibeunying  Kidul, dengan luas wilayah sebesar 62,96 Ha. Dengan batas wilayah sebelah utara adalah Kelurahan Cigadung, sebelah selatan adalah Kelurahan Cihaurgeulis, sebelah timur adalah Kelurahan Neglasri dan sebelah Barat adalah Kelurahan Sadang Serang.

Secara geografi Kelurahan Sukaluyu berada pada ketinggian 766 m dpl, dengan bentuk wilayahnya 55% datar dan 45% berombak dan berbukit.

Pada Kelurahan Sukaluyu, kawasan  kumuhnya berada di satu RW Yaitu RW 10, dengan permasalahan pada pola prilaku masyarakat yang membuang air kotor pada sungai yang melintasi Kelurahan ini sehingga saluran sungai kotor dan mengalami pendangkalan, pola ruang yang tidak teratur, faktor ekonomi dan struktur bangunan yang sangat rapat.

A. Kondisi Fisik Bangunan

Kelurahan Sukaluyu memiliki luas permukiman 47,6 Ha seluruh luas wilayah atau sebesar 76,6 % dari jumlah total seluruh wilayah. Untuk kepadatan bangunan di Kelurahan ini adalah sebesar 110 unit/Ha, dan termasuk kedalam kepadatan bangunan yang sedang. Jumlah bangunan yang berada di Kelurahan Sukaluyu adalah sebesar 3066 unit bangunan, dengan rincian bangunan permanen adalah sebanyak 1678 atau 54,7%, sedangkan sisanya adalah bangunan semi permanen.  Untuk jarak antar bangunan adalah sebesar 1m.
B. Kondisi Kependudukan 

Jumlah penduduk kelurahan Sukaluyu adalah sebanyak 14.171 jiwa, dengan rincian, laki-laki adalah sebanyak 7.000 jiwa dan perempuan adalah sebanyak 7.171 jiwa. Untuk kepadatan penduduknya sebesar 298 jiwa/Ha, sehingga tergolong kepada kepadatan yang sedang, dan tingkat pertumbuhan penduduknya sebesar 0,54% pertahunnya. Sedangkan pertisipasi angkatan kerjanya adalah sebesar 66,5%. 
C. Kegiatan Ekonomi

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Sukaluyu yang paling banyak adalah sebagai pegawai negeri yaitu sebanyak 1.644 jiwa. Tetapi untuk secara keseluruhan jumlah yang terbanyak adalah sebagai pelajar sebanyak 3.426 jiwa dan sebagai pengangguran maupun ibu rumah tangga yang merupakan tanggungan bagi bagian anggota keluarganya yaitu sebanyak 5.102 jiwa. Untuk pendapatan keluarga rata-rata penduduk kelurahan Sukaluyu yaitu berada di atas Rp1.118.000,-.

D. Kondisi Sarana Prasarana

Lebar jalan lingkungan yang berada di kelurahan ini dapat dikatakan sangat sempit hingga mencapai kurang lebih 1m sampai dengan 2m, dengan Kondisi drainase di kelurahan Sukaluyu memiliki luas genangan seluas 0,40 Ha sehingga dapat tergolong kepada kelompok genangan drainase yang sedang, untuk lama genangan di Kelurahan ini yaitu selama 2 jam sehingga dapat digolongkan kepada golongan yang paling rendah, lama genangan ini meyebabkan jalan raya tergenang/air meluap serta lalu lintas terganggu. hal ini desebabkan karena kapasitas saluran yang tidak memadai, kapasitas gorong-gorong yang tidak memadai dan saluran dari gorong-gorong yang berbelok 900 .


Penggunaan sumber air bersih di kelurahan ini yang paling banyak adalah mengukan sumber air bersih dari PDAM  dengan jumlah 2.952 KK, sedangkan sebagiannya lagi menggunakan sumber air bersih yang berasal dari Sumur gali sebanyak 675 KK dan untuk menggunakan Sumur pompa adalah sebanyak 1.251 KK.
Pembuangan air limbah baik itu limbah Black Water mapun Gray Water di Kelurahan Sukaluyu sebagian besar menggunakan pembuangan melalui perpipaan yang pengelolaannya oleh PDAM.
Sampah yang di hasilkan oleh penduduk Kelurahan Sukaluyu adalah sebesar 12,66 m3/hari, sistem pembuangan sampah sudah baik sudah di kelola oleh pemerintah dan swadaya masyarakat, hal ini karena di kelurahan ini sudah mempunyai TPS. 
	Gambar 3.10  Kondisi Taman Bermain
di Kelurahan Sukaluyu
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	Gambar 3.11  Lebar jalan

di Kelurahan Sukaluyu
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	Gambar 3.12 Lebar jalan

di Kelurahan Sukaluyu

[image: image9.png]




	Gambar 3.13  Kondisi Drainase di Kelurahan Sukaluyu
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	Gambar 3.14 Fungsi Sekitar Kawasan 

(PUSDAI)
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Gambar 3.15
3.3.2 Karakteristik Kawasan Permukiman Kumuh di Kecamatan Cibeunying Kidul
Kecamatan Cibeunying Kidul merupakan salah satu Kecamatan yang berada pada Wilayah pengembangan Cibeunying dimana Kecamatan ini memiliki luas Wilayah 528,86 Ha. Kecamatan Cibeunying Kidul merupakan Kecamatan yang padat dengan jumlah penduduk sebanyak 97.117 jiwa yang terbagi dalam 6 Kelurahan, 562 RT serta 87 RW. Titik / lokasi kumuh pada Kecamatan ini berada pada Kelurahan  Cicadas, Cikutra dan Sukapada.  untuk air bersih di Kecamatan Cibeunying Kidul ini sebagian Wilayah sudah terlayani oleh PDAM dan sebagian daerah masih mengandalkan Sumur pompa, untuk air kotor mayoritas penduduk pada Kecamatan masih membuang lansung ke aliran sungai. 

Sedangkan untuk sistem pembuangan akhir (TPA) di Wilayah ini menggunakan sistem komunal, dan untuk kondisi jalan lingkungan di Kecamatan ini masih tergolong baik dimana adanya program dari pemerintah berupa perbaikan infrastruktur. Status tanah yang termasuk permukiman kumuh di Kecamatan ini adalah berupa tanah milik dan sebagaian merupakan tanah pemerintah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan per Kelurahan di bawah ini
1) Kelurahan Cicadas

Kelurahan Cicadas merupakan salah satu bagian dari enam kelurahan yang ada di Kecamatan Cibeunying Kidul. Dengan memiliki luas lahan sebesar 55 Ha dengan penggunaan lahan terbesar adalah permukiman dengan luas 40,5 Ha atau sebesar 73,6%. Secara administratif Kelurahan Cicadas dibatasi oleh Bagian Selatan adalah Kelurahan Kebon Waru Kecamatan Batununggal, Bagian Utara adalah Kelurahan Cihaurgeulis Kecamatan Cibeunying Kaler, Bagian Timur adalah Kelurahan Cikutra Kecamatan Cibeunying Kidul serta untuk Bagian Barat adalah  Kelurahan Sukamaju Kecamatan Cibeunying Kidul. 
Secara geografis Kelurahan Cicadas memiliki bentuk wilayah datar/ berombak sebesar 90% dari total keseluruhan luas wilayah. Ditinjau dari sudut ketinggian tanah, Kelurahan Cicadas berada pada ketinggian 500 m diatas permukaan air laut.
Yang menjadi persoalan kawasan kumuh di Kelurahan ini di sebabkan oleh beberapa hal seperti masalah lingkungan berupa kondisi sanitasi yang buruk, pola ruang yang tidak teratur, masyarakat sekitar secara sosial dan budaya, faktor ekonomi dan kepadatan bangunan. Dominasi permukiman kumuh di Kelurahan ini berada di sekitar Komplek Pussenif, dan pada Kelurahan ini juga terdapat kantong-kantong kawasan kumuh yaitu di Trotoar pada JL. A. Yani dimana pada badan jalan digunakan sebagai parkir mobil dan motor yang menyebabkan kemacetan.

A. Kondisi Fisik Bangunan

Kepadatan bangunan yang berada di Kelurahan Cicadas tergolong kepada kepadatan yang sedang yaitu mencapai 45.4 unit/Ha. Dengan jenis bangunan yang terbanyak adalah bangunan semi permanen dengan jumlah 1.959 unit atau sebesar 78,5%. Jarak antar bangunan yang berada di kelurahan ini hampir tidak ada.

B. Kondisi Kependudukan

Kelurahan Cicadas memiliki jumlah penduduk sebanyak 12.913 jiwa, yang terdiri dari 6.546 jiwa laki-laki, dan 6.367 jiwa perempuan. Jumlah kepala keluarga (KK) di Kelurahan Cicadas Kecamatan Cibeunying Kidul saat ini mencapai sekitar 2.437 KK, dilihat dari segi kepadatan penduduk sebesar 235 jiwa per hektar dan dilihat dari pertumbuhan penduduk rata-rata mencapai 0,72% per tahun. Dan untuk partisipasi angkatan kerja adalah sebesar 60,3 %.
C. Kegiatan Ekonomi

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Cicadas adalah sebagai buruh swasta dengan jumlah sebanyak 5.173 jiwa dan yang paling sedikit adalah berpencaharin sebagai dokter dengan jumlah 3 jiwa. Rata-rata pendapatan penduduk Kelurahan Cicadas berada di bawah Rp 1.118.000 per bulan.

D. Kondisi Sarana Prasarana

Jalan setapak yang berada di Kelurahan Cicadas memiliki lebar rata-rata hanya 1 m, dengan jalan lingkungan utama adalah Jl. Asep Berlian yang lebar jalannya sebesar 2,5 m. hal ini sangat tidak memungkinkan untuk masuknya mobil pemadam kebaran untuk masuk kelokasi yang sewaktu-waktu tejadi bencana kebakaran.

Kelurahan Cicadas memiliki kondisi drainase yang buruk hal ini dapat dilihat dengan lama genangan rata-rata selama 3 jam yang termasuk kedalam golongan lama genangan yang tinggi, dan luas genganan sebesar 0,5 Ha, drainase yang buruk ini dapat dilihat dengan banyaknya permukiman penduduk yang terendam apabila terjadi hujan yang lebat, hal ini karena terjadinya penyempitan dan pendangkalan saluran akibat sediman dan sampah yang menumpuk.
Penduduk Kelurahan Cicadas sebagian besar penggunaan sumber air bersih berasal dari saluran Perpipaan PDAM yang mencapai 98% dan sebagiannya lagi menggunakan Sumur.
Pembuangan air limbah sebagian besar untuk Kelurahan Cicadas adalah menggunakan sistem perpipaan perkotaan. Dan daerah yang berada di pinggiran sungai sepenuhnya pembuangan air limbah langsung ke sungai.

 
Timbunan sampah yang dihasilkan oleh penduduk Kelurahan Cicadas adalah sebanyak 5,59 m3/hari, dengan jumlah sampah yang terangkut adalah sebanyak 4,68 m3/hari, dan sebagian sampah adalah di buang ke sungai yang berakibat pada tejadinya penyumbatan dan pendangkalan sungai. Untuk lokasi TPS yang digunakan untuk pembuangan sampah adalah ke TPS Cikutra dan Katamso.

Kelurahan Cicadas tidak mempunyai lahan kosong yang dipergunakan sebagai taman, sehingga lahan bermain maupun rekreasi hanya mempergunakan lahan-lahan yang seadanya.

Untuk sarana kesehatan berupa posyandu untuk Kelurahan Cicadas sudah memenuhi kebutuhan masyarakatnya yaitu dengan rata-rata tiap RW memiliki 1 Posyandu/balai pengobatan. 
	Gambar 3.16 Lebar Jalan

di Kelurahan Cicadas 
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	Gambar 3.17 Kondisi Pembuangan Air Limbah di Kelurahan Cicadas 
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	Gambar 3.18 Kondisi Jarak Antar Bangunan di Kelurahan Cicadas 
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	Gambar 3.19 Kondisi Persampahan di Kelurahan Cicadas 
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	Gambar 3.20 Tempat Bermain 

di Kelurahan Cicadas 
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PETA 3.21
2) Kelurahan Cikutra

Luas Wilayah Kelurahan Cikutra adalah seluas 139,34 Ha. Dengan penggunaan areal tanahnya adalah Tanah Kering (Daratan) seluas 130 Ha dan sebagiannya lagi adalah dipergunakan untuk fasilitas umum. Batas wilayah kelurahan Cikutra bagian Selatan adalah Kelurahan Kebon waru, bagian Utara adalah Kalurahan Neglasari, bagian Timur adalah Kelurahan Padasuka serta bagian Barat adalah Kalurahan Cicadas.
Yang menjadi permasalahan utama pada Kelurahan Cikutra ini adalah prilaku masyarakatnya yang membuang sampah pada aliran sungai yang melintasi Kelurahan ini sehingga air menjadi kotor dan mengalami pendangkalan, pola ruang yang tidak teratur, faktor ekonomi dan struktur bangunan yang sangat rapat. Dimana titik kumuh pada Kecamatan ini terdapat di belakang pasar Cikutra dan dibelakang ruko yang berada di JL. Jend. Ahmad Yani. Pada Kelurahan ini pedagang kaki lima membuat  sekitar Jl. Cikutra menjadi kumuh dan menyebabkan kemacetan akan tetapi pada sore hari keadaan kembali lancar dan arena pejalan kaki telah menutup lapaknya. Selain itu juga pada Kelurahan ini banyak bangunan temporer yang masih menggunakan teriplek.
A. Kondisi Fisik Bangunan

Kepadatan bangunan di Kelurahan Cikutra adalah 36 unit/Ha, dengan jenis permukiman terbanyak adalah permanen dengan jumlah 3.457 unit atau 78,6%, untuk semi permanen adalah sebanyak 853 unit dan tidak permanen sebanyak 87 unit. Jarak antar bangunan di Kawasan Kumuh Kelurahan Cikutra dapat rata-rata tidak ada.

B. Kondisi Kependudukan
Kelurahan Cikutra memiliki jumlah penduduk sebanyak 21.266 jiwa dengan rincian penduduk laki-laki sebanyak 10.623 jiwa dan perempuan sebanyak 10.645 jiwa, dan untuk kepadatan penduduk yaitu sebesar 153 jiwa/Ha, dan untuk laju pertumbuhan penduduk rata-rata pertahunnya adalah 0,75%. Partisipasi angkatan bagi penduduknya adalah sebesar 65,7% atau sebanyak 13.554 jiwa.
C. Kegiatan Ekonomi


Mata pencaharian penduduk di Kelurahan Cikutra yang terbanyak adalah sebagai pegawai swasta dengan jumlah sebesar 3.842 jiwa, sedangkan untuk mata pencaharian yang paling sedikit adalah sebagai dokter yaitu sebanyak 12 jiwa. Pendapatan rata-rata penduduk cikutra adalah di atas Rp 1.118.000,- tetapi dilihat dari kegiatan sehari-hari yang paling banyak adalah sebagai pelajar/mahasiswa dan lain-lain yang merupakan kegiatan yang tidak memberikan penghasilan, sehingga menjadi beban bagi penduduk yang berpenghasilan.

D. Kondisi Sarana Prasarana

Luas jalan setapak di Kelurahan Cikutra rata-rata di bawah 2, dan tidak dapat dilalui oleh kendaraan roda 4, sehingga sangat rawan terjadi musibah kebakaran yang besar apabila terjadi kebakaran, mobil pemadam kebakaran tidak dapat masuk dan api yang ada tidak dapat langsung di hentikan dan menjalar ke daerah lainnya. 

Lama genangan untuk kawasan cikutra adalah 1 jam dan termasuk kedalam lama genangan yang cukup tinggi, dan luas genangan sebesar 0,6 Ha, penyebab terjadinya genangan ini dikarenakan saluran pembuangan yang tidak berfungsi dengan baik, sehingga menyebabkan jalan raya dan permukiman penduduk menjadi terendam, beberapa cara telah dilakukan untuk mengurangi gengan ini salah satunya dengan melakukan penataan dan normalisasi saluran pembuangan menuju kali cidurian.
Sumber air minum yang digunakan oleh penduduk Kelurahan Cikutra 96% adalah pelanggan PDAM, sedangkan sisanya adalah menggunakan sumber air dari Sumur. Sedangkan untuk pembuangan air limbah baik black water maupun gray water adalah di buang langsung ke sungai.

Sampah yang dihasilkan oleh penduduk Kelurahan Cikutra adalah sebanyak 6,13 m3/hari, sedangkan sampah terangkut adalah sebanyak 4,25 m3/hari, dan sisa sampah yang tidak terangkut kebanyakan dibuang langsung ke sungai. Hal ini salah satu penyebab timbulnya pendangkalan permukaan sungai.yang menjadi okasi TPS adalah TPS Cikutra
Kelurahan Cikutra tidak mempunyai Taman umum yang digunakan untuk tempat bermain atau tempat rekreasi, sehingga tempat bermain dan rekreasi penduduk mempergunakan lahan-lahan kosong.

Untuk sarana kesehatan, Kelurahan Cikutra memiliki sarana kesehatan berupa posyandu/balai pengobatan yang sudah memadai, bahkan Kelurahan Cikutra memiliki Rumah Sakit.

Gambar 3.22 Lebar Jalan di Kelurahan Cikutra
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Gambar 3.23 Kondisi Sungai yang
Mengalami Pendangkalan di Kelurahan Cikutra
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   Gambar 3.24 Kondisi TPS Cikutra                       Gambar 3.25 jarak antar bangunan 
               di Kelurahan Cikutra                                             di Kelurahan Cikutra           
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Gambar 3.26 Kondisi Taman Bermain 
di Kelurahan Cikutra 
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PETA 3.27
3) Kelurahan Sukapada
Pada Kelurahan Sukapada ini masalah utama untuk kawasan kumuh terdapat pada pola bangunan yang tidak teratur dan sangat padat. Pada Kelurahan Sukapada ini terdapat Universitas Widyatama dan sekitarnya banyak berdiri bangunan kontrakan yang sangat padat dan terbilang kumuh, jalan masuk lorong yang sangat sempit akibat terlalu padatnya bangunan.
A. Kondisi Fisik Bangunan

Luas lahan Kelrahan Sukapada adalah sebesar kurang lebih 100 Ha, Kepadatan bangunan yang berada di Kelurahan Sukapada dapat dikatakan sangat padat dan bentuknya sangat tidak teratur, dengan jenis bangunan yang paling dominan adalah bangunan permanen. Padat bangunan yang tinggi ini disebabkan karena adanya kegiatan pendidikan berupa adanya Universitas Widyatama yang mendorong timbulnya kost-kostan di pinggiran kampus.
B. Kondisi Kependudukan

Jumlah penduduk di Kelurahan Sukapada adalah sebanyak 18.990 Jiwa dengan rincian penduduk laki-laki sebanyak 9.972 jiwa dan peremuan sebanyak 9.018 jiwa. Kepadatan penduduk yaitu sebesar 190 Jiwa/Ha. Laju pertumbuhan Penduduk tiap tahunnya sebesar 0,63%. Untuk angka partisipasi angkata kerja sebesar 68%.
C. Kegiatan Ekonomi

Mata pencaharian penduduk yang paling banyak di Kelurahan Sukapada adalah sebagai pegawai swasta, dan untuk tingkat pendapatan rata-rata penduduknya adalah lebih dari Rp 1.118.000,-.  
D. Kondisi Sarana Prasarana

Kondisi sarana jalan setapak yang berada di Kawasan Kumuh Kelurahan Sukapada dalam kondisi cukup baik tetapi dengan lebar jalan yang sangat sempit, bahkan beberapa jalan tidak dapat  dilalui oleh kendaraan.

Kelurahan Sukapada memiliki luas genangan sebesar 0,4 Ha, dan lama genangan 1 jam termasuk kedalam lama genangan yang tinggi, genangan terjadi karena adanya penyempitan dan pendangkalan saluran akibat sedimen dan banyak banyaknya masyarakat yang membuang sampah ke sungai, akibatbnya peemukiman penduduk terendam, beberapa upaya telah dilakukan salah satunya degan melakukan normalisasi dan penataan terhadap sungai. Jumlah pelanggan yang menggunakan sumber air bersih dari PDAM adalah mencapai 98% sebagiannya menggunakan Sumur, untuk pembuangan air limbah penduduk di sepanjang sungai dilakukan dengan membuang langsung ke sungai. 
Jumlah sampah timbunan sampah yang di timbulkan oleh penduduk Sukapada adalah sebesar 4,8 m3/hari, sedangkan untuk jumlah sampah yang terangkut adalah sebanyak 2,28 m3/hari, untuk lokasi TPS yang menjadi pembuangan sementara berada di TPS Cikutra dan sebagiannya lagi di buang langsung ke sungai, yang mengakibatkan penyumbatan dan pendangkalan permukaan sungai. Kawasan Kumuh di Kelurahan Sukapada tidak memiliki taman atau tempat bermain bagi masyarakatnya, sehingga untuk melakukan bermain atau berekreasi sehari-hari lebih memanfaatkan taman Makam Pahlawan. Sedangkan untuk sarana kesehatan di Kelurahan ini sudah memadai karena tiap RW sudah memiliki Posyandu/balai pengobatan.
	Gambar 3.28 Fungsi sekitar kawsan yang berada di pusat Kegiatan Pendidikan (Univ.Widyatama) di Kelurahan Sukapada
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	Gambar 3.29 

Lebar Jalan Lingkungan

di Kelurahan Sukapada
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	Gambar 3.30 Salah satu kegiatan di Kelurahan Sukapada
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	Gambar 3.31 Tempat Pembuangan Sampah Sementara di Kelurahan Sukapada
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PETA 3.32
3.4 Karakteristik Kawasan Permukiman Kumuh di Kecamatan Bandung Wetan dan Kecamatan Sumur Bandung
Titik kumuh di Kecamatan Bandung Wetan hanya terdapat di satu Kelurahan yaitu Kelurahan Tamansari sedangkan untuk titik kumuh di Kecaman Sumur Bandung terdapat di Kelurahan Braga dan Kelurahan Babakan Ciamis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini:

3.4.1 Karakteristik Permukiman Kumuh di Kecamatan Bandung Wetan.

Kelurahan Tamansari salah satu Kelurahan di Kecamatan Bandung Wetan di Kota Bandung berada di lembah Tamansari yang dibelah oleh Sungai Cikapundung. Sejak tahun 2004, sebagian wilayah kelurahan berkurang dengan adanya proyek jalan layang Pasupati yang menghubungkan Jalan Pasteur dan Jalan Surapati.
Kelurahan Tamansari terdiri dari 20 RW dengan 117 Rukun Tetangga (RT). Sebagian besar wilayah Kelurahan Tamansari berada di lembah sedangkan sebagian lainnya terletak dibagian atas. Wilayah Kelurahan ini dilalui oleh dua sungai yaitu; Sungai Cikapayang dan Sungai Cikapundung. Sungai Cikapayang mengalir dibagian wilayah Kelurahan Tamansari bagian atas, sedangkan Sungai Cikapundung mengalir diwilayah Kelurahan Tamansari bagian bawah.

Wilayah lembah Kelurahan Tamansari ini sangat padat, sebagian besar jalan yang menjadi sarana transportasi penduduk sangat sempit, tidak dapat dilalui kendaraan roda dua, sehingga sangat sulit melakukan transportasi seperti mobil atau sejenisnya.
Jumlah penduduk Kelurahan Tamansari tahun 2009 adalah 24.434 jiwa dengan luas wilayah sebesar 102 Ha. Data monografi Kelurahan Tamansari memperlihatkan sebagian besar memiliki pendidikan terakhir adalah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang mencapai 42.90 % dan sisanya berpendidikan SLTA sampai dengan perguruan tinggi. Untuk lebih jelas tentang gambaran umum Kelurahan Tamansari dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini :

A. Kondisi Fisik Bangunan

Kepadatan Bangun di Kelurahan Tamansari sangat padat tingkat kepadatan bangunan rumah mencapai 114 unit/ha. Untuk jenis bangunan di Kelurahan Tamansari lebih di dominasi oleh bangunan permanen dan sedikit sekali terdapat bangunan semi permanen hanya beberapa rumah saja dan sudah terdaftar dalam program perbaikan rumah dari Kota Bandung. Sedangkan untuk jarak antar bangunan di Kelurahan Tamansari tidak memiliki jarak sama sekali kecuali bangunan yang dipisahkan dengan jalan setapak yang kurang dari 1,5 meter. Kemudian bangunan rumah di Kelurahan Tamansari memliki bangunan 2 lantai, sehingga bagian jalan dan rumah di lantai 1 kekurangan cahaya serta sirkulasi udara yang jauh dari standar rumah sehat.
Gambar 3.33 Kondisi Jarak Antar Bangunan 
di Kelurahan Tamansari
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Gambar 3.34 Tinggi Lantai Bangunan
 dan Rumah Semi Permanen di Kelurahan Tamansari
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B. Kondisi Kependudukan

Kelurahan Tamansari memiliki jumlah penduduk pada tahun 2009 adalah sebesar 24.434 Jiwa dan memiliki 5.422 kepala keluarga. Kepadatan penduduk di Kelurahan Tamansari adalah sebesar 239 jiwa perhektar sehingga Kelurahan Tamansari tergolong kepada tingkat kepadatan dengan kategori tinggi. Untuk laju pertumbuhan penduduk rata-rata setiap tahunnya sebesar 0,02 %. Sedangkan untuk Partisipasi Angkatan Kerja penduduk usia produktif Kelurahan Tamansari memiliki lebih dari 70% sudah memiliki lapangan pekerjaan.

C. Kegiatan Ekonomi
Penduduk Kelurahan Tamansari memiliki rata-rata penghasilannya telah mencukupi standar penghasilan minimum regional Indonesia untuk Kota Bandung yaitu Rp. 1.118.000,-
D. Kondisi Sarana Prasarana

Jalan setapak atau gang-gang yang berada di Kelurahan Tamansari memiliki lebar rata-rata 1 meter dan memiliki kondisi perkerasan jalan yang cukup baik, sedikit sekali terdapat jalan yang berlubang apalagi kerusakan jalan dengan jarak yang panjang. Untuk kondisi drainase yang mengalirkan air hujan dari atap bangunan rumah di Kelurahan Tamansari dialirkan ke sungai dengan menggunakan media pipa paralon yang tertutup dibawah permukaan jalan sedangkan untuk drainase yang terbuka rata-rata genangan air apabila berhentinya hujan kurang lebih 0,5 sampai 1 jam. Namun untuk air hujan yang tidak turun di atap rumah akan turun langsung ke permukaan jalan dan mengalir di permukaan jalan namun biasanya volume air yang mengalir di permukaan jalan tersebut tidak terlalu besar karena tertampung terlebih dahulu di atap rumah dan mengalir melalui pipa saluran air hujan bangunan rumah. Oleh karena itu tidak berpotensi banjir karena genangan yang lama.

Penduduk Kelurahan Tamansari sekitar 80% dari jumlah bangunan rumah menggunakan sarana air minum yang di salurkan melalui PDAM dan sekitar 20% warga menggunakan Sumur gali, Sumur bor. Namun tidak ada yang menggunakan air aliran sungai Cikapundung.

Untuk limbah gray water dan black water 90 % di salurkan ke sungai Cikapundung dan 10 % yang memiliki Septik Tank. Kondisi sampah terangkut di Kelurahan Tamansari tidak begitu bermasalahnya, di Kelurahan Tamansari hanya memiliki 2 TPS yaitu di RW 9 dan RW 15 namun TPS tersebut hanya untuk RW 9 dan RW 15 saja, karena tidak akan bisa TPS tersebut menampung sampah-sampah RW sekitarnya, pihak Kelurahan Tamansari memberi kebijakan kepada warga yang tidak memiliki TPS untuk menyediakan tong sampah di depan rumahnya dan apabila tidak memungkinkan disediakannya tong sampah di depan rumah maka pihak dinas kebersihan menyediakan tong sampah yang berukuran agak besar di pinggiran jalan kemudian pihak dinas kebersihan akan mengangkut sampah-sampah tersebut 2 hari sekali. Untuk TPS di RW 9 dan RW 15 sampah yang terangkut yaitu sebesar 60% dari volume sampah, dan pihak kebersihan mengangkut sampah tersebut 2 hari sekali.

Di Kelurahan Tamansari tidak memiliki lahan bermain terutama untuk tempat bermain anak-anak, anak-anak untuk bermain mereka menggunakan lahan kosong di bawah jembatan PASUPATI dan apabila lokasi rumah mereka yang agak jauh dari lahan kosong dibawah jembatan PASUPATI mereka bermain di lahan-lahan yang mungkin sedikit aman dan sedikit tidak digunakan seperti di bawah tangga rumah, tempat jemuran pakaian dan teras masjid. Sedangkan untuk ruang terbuka hijau di Kelurahan Tamansari sangat kurang dari standar ruang terbuka hijau yang hanya memiliki ruang terbuka tidak lebih dari 5%.

Kondisi sarana kesehatan seperti puskesmas Kelurahan Tamansari memiliki 1 unit yang digunakan untuk melayani penduduk lebih dari 24.000 jiwa.
	Gambar 3.35 Lebar dan Kondisi Jalan
[image: image38.png]


di Kelurahan Tamansari
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Gambar 3.36 Kondisi Saluran Pembuangan Air Hujan di Kelurahan Tamansari
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Gambar 3.37 Kondisi Pembuangan Air Limbah di Kelurahan Tamansari


	Gambar 3.38 Kondisi Persampahan

Di Kelurahan Tamansari

[image: image42.png]



	Gambar 3.39 Kondisi Sarana Tempat Bermain Di Kelurahan Tamansari
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PETA Tamansari 3.40
3.4.2 Karakteristik Permukiman Kumuh di Kecamatan Sumur Bandung
Kecamatan Sumur Bandung adalah salah satu kecamatan tertua di Kota Bandung. Batas wilayah dan jumlah kelurahan di Kecamatan Sumur Bandung pada awalnya ditetapkan berdasarkan pada PP Nomor 16 Tahun 1987 tentang perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat Bandung dan Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung. Kecamatan Sumur Bandung terdiri dari 4 Kelurahan yaitu :

1 Kelurahan Braga

2 Kelurahan Kebon Pisang

3 Kelurahan Babakan Ciamis
4 Kelurahan Merdeka

Kecamatan Sumur Bandung memiliki luas wilayah 340 Ha dengan jumlah penduduk sebanyak 39.617 jiwa dan 7.493 Kepala Keluarga yang terdiri dari 36 Rukun Warga dan 230 Rukun Tetangga.
Berdasarkan data yang didapat dari instansi dan wawancara terhadap pihak Kecamatan Sumur Bandung, bahwa daerah yang memiliki kepadatan bangunan dan jumlah penduduk cukup tinggi adalah Kelurahan Braga dan Kelurahan Babakan Ciamis. Adapun gambaran umum dari kedua Kelurahan tersebut dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini :

1) Kelurahan Braga 
Kelurahan Braga adalah Kelurahan yang termasuk dalam Kecamatan Sumur Bandung, memiliki luas wilayah sebesar 55 Ha. RTRW Kota Bandung 2002 – 2012 menetapkan kawasan Braga dan sekitarnya sebagai bagian dari pusat Kota Bandung dengan fungsi utama pusat perdagangan, komersial dan sosial budaya. 
A. Kondisi Fisik Bangunan

Kondisi Fisik Bangunan di Kelurahan Braga banyak terdapat bangunan- bangunan bersejarah dan oleh karena itu pihak pemerintah menetapkan Kelurahan Braga sebagai Kawasan Cagar Budaya. Kepadatan Bangun di Kelurahan Braga memiliki tingkat kepadatan rata-rata sebesar 84 unit/ha. Namun di sisi lain Kelurahan Braga memiliki kepadatan bangunan yang dengan tingkat kepadatan lebih dari 100 unit/ha, kondisi kepadatan seperti ini terdapat di, RW 03, RW 04, RW 07 dan RW 08. Untuk jenis bangunan di Kelurahan Braga lebih di dominasi oleh bangunan permanen. Sedangkan untuk jarak antar bangunan di Kelurahan Braga memiliki jarak rata-rata kurang dari 1 meter. Untuk bangunan rumah di Kelurahan Braga khususnya bangunan rumah di RW 3, RW4, RW 7, RW 8 tidak di dominasi oleh bangunan rumah 2 lantai, namun karena tingkat kerapatan yang cukup tinggi menjadikan kondisi lingkungan seperti jarak antara bangunan yang digunakan sebagai jalan/ gang kekurangan cahaya dan begitu juga sengan sirkulasi udara cukup memprihatinkan.
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Gambar 3.41 Kondisi Jarak Antar Bangunan di Kelurahan Braga
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B. Kondisi Kependudukan

Jumlah penduduk di Kelurahan Braga pada tahun 2009 adalah sebesar 6.607 Jiwa dan memiliki 2.118 kepala keluarga. Sedangkan tingkat Kepadatan Penduduk di Kelurahan Braga adalah sebesar 120 jiwa perhektar sehingga Kelurahan Braga tergolong kepada tingkat kepadatan dengan kategori sedang, namun berdasarkan data yang terdata di Kelurahan Braga untuk RW 03, RW 04, RW 07 dan RW 08 dikarenakan banyaknya penduduk migrasi dan tidak terdata maka kepadatan penduduk di RW tersebut mencapai 200 jiwa/Ha. Untuk laju pertumbukan penduduk rata rata setiap tahunnya sebesar 0,08 %. Sedangkan untuk Partisipasi Angkatan Kerja penduduk usia produktif Kelurahan Braga memiliki lebih dari 70% sudah memiliki lapangan pekerjaan karena dengan fungsi kawasan Braga sebagai pusat perdagangan dan komersial maka penduduk sekitar memunculkan banyak kreatifitas-kreatifitas dan jasa yang mereka miliki sebagai contoh karya-karya lukisan yang di jual di berbagai outlet-outlet di Kelurahan Braga sebagian adalah hasil karya warga sekitar, dan banyak lagi kretifitas-kreatifitas yang bernilai ekonomi.

C. Kegiatan Ekonomi

Walaupun Kelurahan Braga dengan fungsi salahsatunya sebagai pusat perdagangan namun penghasilan yang didapatkan Penduduk Kelurahan Braga tidak mencukupi standar upah minimum regional Kota Bandung untuk Kota Bandung yaitu Rp. 1.118.000,- , 

D. Kondisi Sarana Prasarana
Kondisi Jalan setapak atau gang-gang yang ada di Kelurahan Braga memiliki lebar rata-rata 1,5 - 2 meter. Akan tetapi tidak demikian bila di khususkan untuk kondisi jalan atau gang-gang yang berada di RW 3, RW 4, RW 7 dan RW 8 karena permukiman ini memiliki lebar jalan yang bahkan kurang dari 1 meter, ditambah lagi dengan perabotan rumah tangga yang diletakkan di sisi jalan bahkan memasak dan mencuci pun mereka menggunakan jalan/ gang tersebut namun untuk perkerasan jalannya dinilai masih baik karena jarang di temukan permukaan jalan yang berlubang dengan diameter yang besar.

Untuk kondisi drainase di kelurahan Braga memiliki saluran drainase tertutup yang berada di bawah permukaan jalan di salurkan ke sungai Cikapundung, begitu juga untuk air hujan pada daerah yang agak rendah drainase bawah permukaan jalan tersebut sedikit dibuka agar air tidak menggenengi permukiman warga sekitar. Untuk permukiman Kelurahan Braga berpotensi banjir atau timbulnya genangan air karena saluran pipa pembuangan limbah gray water maupun black water langsung diarahkan ke sungai sehingga apabila volume air sungai naik maka akan masuk secara langsung k rumah-rumah warga. Disisi lain sangat rawan untuk keamanan bangunan terutama yang berada di pinggiran sungai, karena pondasi bangunan tempat tinggal tersebut suatu waktu bisa meruntuhkan tanggul sungai sehingga akan menimbulkan korban bencana.

Penduduk Kelurahan Braga sekitar 60% dari jumlah bangunan rumah menggunakan sarana air minum yang di salurkan melalui PDAM, dan sekitar 40% warga menggunakan Sumur gali, mata air dan Sumur bor.Untuk limbah gray water dan black water untuk permukiman di RW 03, RW 04, RW 07 dan RW 08 90 % limbah langsung di salurkan ke sungai Cikapundung.

Kondisi persampahan di Kelurahan Braga tidak memiliki TPS karena tidak adanya anjuran dari kebijakan pemerintah untuk memfasilitasi TPS, bahkan TPS tidak di perbolehkan di Kelurahan Braga disebabkan TPS bukan memecahkan masalah tapi menimbulkan masalah, karena timbunan sampah akan menimbulkan kondisi lingkungan yang kotor dan bau yang tidak sedap. Pihak pemerintahan Kelurahan Braga memberi kebijakan kepada warga untuk menyediakan tong sampah di depan rumahnya dan pihak dinas kebersihan juga menyediakan bak-bak sampah berupa bak sampah roda kemudian pihak dinas kebersihan akan mengangkut sampah-sampah tersebut 2 hari sekali dan sekitar 70% sampah terangkut dari volume yang ada. Di Kelurahan Braga tidak memiliki Taman dan Lahan Bermain terutama untuk tempat bermain anak-anak, mereka bermain di lahan-lahan yang sedikit luas seperti di Jalan dan teras masjid. Sedangkan untuk ruang terbuka hijau di Kelurahan Braga sangat kurang dari standar ruang terbuka hijau yang hanya memiliki ruang terbuka tidak lebih dari 5%. Kondisi sarana kesehatan seperti puskesmas Kelurahan Braga tidak memiliki sarana puskesmas, adapun apabila warga ingin berobat maka menggunakan puskesmas yang berada di kelurahan di kelurahan Kebon Pisang.
	Gambar 3.42 Lebar dan Kondisi Jalan
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Di Kelurahan Braga


	Gambar 3.43 Kondisi Drainase Dan Pembuangan Air Hujan Di Kelurahan Braga
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Gambar 3.44 Kondisi Air Minum PDAM di Kelurahan Braga

	Gambar 3.45 Kondisi Persampahan
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di Kelurahan Braga

	Gambar 3.46 Kondisi Tempat Bermain
di Kelurahan Braga
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PETA Braga 3.47
2) Kelurahan Babakan Ciamis
Letak Kelurahan Babakan Ciamis Kecamatan Sumur Bandung adalah di jantung Kota Bandung tepatnya di depan kantor Walikota Bandung dan Kantor DPRD Kota Bandung yang jaraknya kira-kira hanya 100 meter. Kelurahan Babakan Ciamis terdari dari 8 RW, memiliki luas wilayah sebesar 80 Ha. Adapun untuk gambaran umum tentang permukiman Kelurahan babakan Ciamis dapt di lihat pada penjelasan di bawah ini.
A. Kondisi Fisik Bangunan

Kepadatan Bangun di Kelurahan Babakan Ciamis tidak begitu padat tingkat kepadatan bangunannya sebesar 70 unit/ha. Jenis bangunan di Kelurahan Babakan Ciamis lebih di dominasi oleh bangunan permanen meskipun terdapat juga bangunan semi permanen namun tidak terlalu banyak, hanya beberapa rumah saja. Dan Kelurahan Babakan Ciamis juga mendapatkan program perbaikan permukiman dalam bentuk perbaikan rumah yang di laksanakan oleh pihak provinsi, Kota dan PNPM. 

Untuk jarak antar bangunan di Kelurahan Babakan Ciamis memiliki rata-rata sebesar 1 meter. Bangunan rumah di Kelurahan Babakan Ciamis juga memliki cukup banyak untuk bangunan rumah yang bertingkat, namun pencahayaan masih cukup normal karena kontur lahan yang bergelombang sehingga terdapat perbedaan tinggi rumah pada setiap bangunan yang berhadapan.

Gambar 3.48 Kondisi Jarak Antar Bangunan dan Jenis Bangunan Rumah di Kelurahan Babakan Ciamis
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B. Kondisi Kependudukan

Kelurahan Babakan Ciamis memiliki jumlah penduduk pada tahun 2009 adalah sebesar 9.250 Jiwa dan memiliki 2.606 kepala keluarga. Kondisi tingkat Kepadatan Penduduk di Kelurahan Babakan Ciamis adalah sebesar 117 jiwa perhektar sehingga Kelurahan Babakan Ciamis tergolong kepada tingkat kepadatan dengan kategori sedang. Tingkat Pertumbukan Penduduk di Kelurahan Babakan Ciamis rata rata setiap tahunnya adalah sebesar 0,01 %. Sedangkan untuk Partisipasi Angkatan Kerja penduduk usia produktif Kelurahan Babakan Ciamis memiliki lebih dari 80% sudah memiliki lapangan pekerjaan, namun sebagian besar penduduk memiliki mata pencaharian sebagai Buruh.
C. Kegiatan Ekonomi

Penduduk Kelurahan Babakan Ciamis memiliki rata-rata penghasilannya kurang dari standar penghasilan minimum regional Indonesia yaitu Rp. 1.118.000,-. 

D. Kondisi Sarana Prasarana

Untuk Kondisi Jalan setapak atau gang-gang yang berada di Kelurahan Babakan Ciamis memiliki lebar rata-rata 1,5 meter dan memiliki kondisi perkerasan jalan yang cukup baik dan jarang di temukan jalan-jalan setapak yang berlubang dengan diameter yang cukup besar. Untuk kondisi drainase kelurahan Babakan Ciamis menggunakan drainase tertutup dan terbuka dan dialirkan ke Sungai Cikapundung dengan lama genangan air apabila sehabis hujan rata-rata 0,5 sampai 1 jam. Di Kelurahan Babakan Ciamis terdapat kawasan yang terjadi banjir yaitu yang terdapat di RW 2, dan RW 3, banjir terjadi apabila disaat sungai Cikapundung meluap ke atas, dan banyak rumah-rumah yang tergenang air karena air masuk melalui pipa-pipa saluran pembuangan limbah rumah tangga yang langsung menuju Sungai Cikapundung. 

Kelurahan Babakan Ciamis sekitar 80% dari jumlah bangunan rumah menggunakan sarana air minum yang di salurkan oleh PDAM dan sekitar 20% warga menggunakan Sumur gali dan Sumur bor. 
Untuk limbah gray water dan black water 80 % warga menggunakan sungai Cikapundung sebagai tempat pembuangannya. Untuk kondisi persampahan kelurahan Babakan Ciamis tidak memiliki TPS, untuk pembuangan warga menyediakan tong-tong sampah di depan rumah atau membuang sampah pada bak-bak sampah yang di sediakan oleh dinas Kebersihan yang di angkut setiap 2 hari 1 kali dan pengolahan sampah juga di Kelurahan Babakan Ciamis ini langsung di bakar sendiri oleh warga. Namun tidak sedikit juga warga yang membuang sampah ke aliran sungai Cikapundung. 

Di Kelurahan Babakan Ciamis masih memiliki banyak ruang bermain untuk anak-anak di sekitar permukiman namun lahan lahan kosong tersebut sering di gunakan untuk tempat parkir motor dan menjemur pakaian. Sedangkan untuk ruang terbuka hijau masih bisa mencapai sekitar 20 % dari luas wilayah. 

Untuk kondisi sarana kesehatan seperti puskesmas Kelurahan Babakan Ciamis tidak memiliki unit puskesmas, puskesmas berada di Kelurahan Kebon Pisang sehingga apabila warga ingin berobat maka menggunakan puskesmas yang berada di Kelurahan Kebon Pisang. Namun untuk balai pengobatan lainnya di Kelurahan Babakan Ciamis terdapat Rumah Sakit Mata Cicendo yang berada di jalan Cicendo. 
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Gambar 3.49 Lebar dan Kondisi Jalan di Kelurahan Babakan Ciamis
	Gambar 3.50 Kondisi Drainase dan Pembuangan Air Hujan

di Kelurahan Babakan Ciamis
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Gambar 3.51 Kondisi Pembuangan Air Limbah

di Kelurahan Babakan Ciamis
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Gambar 3.52 Kondisi Taman dan Tempat Bermain

di Kelurahan Babakan Ciamis
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     Gambar 3.53 Rumah Sakit Mata Cicendo
            di Kelurahan Babakan Ciamis
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PETA babakan ciamis 3.55
3.5 Karakteristik Kawasan Permukiman Kumuh di Kecamatan Coblong dan Kecamatan Cidadap

Titik perkukiman kumuh di Kecamatan Coblong terdapat di 3 kelurahan yaitu Kelurahan Dago, Kelurahan Lebak Siliwangi dan Kelurahan Sekeloa. Untuk kecamatan Cidadap titik permukiman kumuh terdapat di Kelurahan Hegarmanah dan Kelurahan Ciumbuleuit. 

3.5.1. Karakteristik Permukiman Kumuh di Kecamatan Coblong 

Kecamatan Coblong merupakan salah satu Kecamatan di Kota Bandung yang terbagi menjadi 6 Kelurahan. Kecamatan Coblong memiliki jumlah penduduk sebanyak  105.357  jiwa, laki-laki 54.506 Jiwa  dan   perempuan 51.351 Jiwa. Jumlah kepala keluarga (KK) di Kecamatan Coblong saat ini mencapai sekitar 23.882 KK. Berdasarkan data kependudukan dari Kecamatan pada tahun 2007 yang dilihat dari segi kepadatan penduduk sebesar 142  jiwa per hektar dan dilihat dari pertumbuhan penduduk, intensitas populasinya akan terus bertambah dari waktu ke waktu. Secara umum permasalahan permukiman kumuh yang dapat dijumpai di Kecamatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: kondisi sanitasi yang kurang baik, pola struktur ruang bangunan yang terkesan semerawut, struktur fisik bangunan yang rapat, faktor ekonomi Kelurahan dan Kecamatan cenderung masih rendah dan perilaku masyarakat/ sosial. Lokasi/ titik kawasan permukiman kumuh di Kecamatan ini terdapat di beberapa Kelurahan yaitu Kelurahan Dago, Kelurahan Lebak Siliwangi dan Kelurahan Sekeloa dan tersebar di beberapa RW dan RT. Lokasi permukiman kumuh tersebut terpusat di beberapa tempat seperti Kelurahan Dago, lingkungan kawasan permukiman kumuh berada di Wilayah hinterland pasar, Kelurahan Sekeloa lokasi pusat permukiman kumuhnya berada di dekat kawasan pendidikan dan untuk di Kelurahan Lebak Siliwangi pusat permukiman kumuhnya berada di belakang pusat rekreasi yaitu kebon binatang siliwangi. Lokasi-lokasi tersebut terkesan unik dimana apabila di lihat sepintas tidak terkesan kumuh namun di Wilayah hinterlandnya terlihat sangat kumuh. Rata-rata status kepemilikan tanah di Kecamatan ini sudah bersertifikat milik pribadi namun terdapat juga status kepemilikan tanah berupa tanah Pemerintah dan tanah milik swasta. Dominasi kawasan kumuh di Kecamatan ini berada di daerah pusat permukiman padat, dan daerah bantaran sungai. Terkait dengan kondisi sanitasi yang kurang baik di Wilayah ini, disebabkan karena sifat/prilaku masyarakat sekitar yang menggunakan saluran drainase menjadi saluran buangan air kotor sekaligus air limpasan hujan, sehingga apabila terjadi musim hujan lingkungan sekitar menjadi tidak sehat. Sedangkan apabila di tinjau dari segi infrastruktur jalan tergolong masih baik karena sudah di canangkannya program perbaikan perkerasan jalan menjadi paving blok oleh pemerintah setempat. Sedangkan untuk kebutuhan air bersih, masyarakat di Kecamatan ini rata-rata sudah menggunakan air yang terdistribusi dari pipa PDAM. Namun dengan begitu masih terdapat juga beberapa kawasan yang masih menggunakan sumur pompa dalam memperoleh penyediaan air bersih. 

1) Kelurahan Dago
Kelurahan Dago memiliki luas 258 Ha yang terdiri dari tanah sawah 18 ha, tanah kering 228,94 ha dan fasilitas umum 11,06 ha dan memiliki bentuk wilayah datar/ berombak sebesar 80 % dari total keseluruhan wilayah
Permasalahan permukiman kumuh di wilayah ini yaitu berupa masalah lingkungan berupa kondisi sanitasi yang buruk, faktor ekonomi keluarga dan struktur bangunan yang sangat rapat. Dominasi kawasan permukiman kumuh di wilayah ini di dominasi di wilayah padat dan Hinterland Pasar Simpang Dago dan tersebar di beberapa RW. 

A. Kondisi Fisik Bangunan

Kepadatan bangunan di Kelurahan ini adalah sebesar 87 unit/ Ha. Hampir semuanya tidak ada ruang antar bangunan karena disebabkan oleh banyaknya penduduk yang membangun rumah tanpa mementingkan rumah dan hampir banyak rumah tidak memiliki halaman yang memisahkan jarak antar bangunan hanya jalan kecil atau gang dengan lebar rata – rata 1,5 meter berdasarkan survey dan wawancara dengan kelurahan dan tokoh masyarakat dan jenis bangunan di Kelurahan ini kebanyakan sudah permanen hanya beberapa yang non permanen itu pun berdasarkan data Kelurahan sudah ada  perbaikan dari bantuan Pemerintah kota Bandung 

Gambar 3.56 Kondisi Bangunan dan Kerapatan Antar Bangunan

di Kelurahan Dago
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B. Kondisi Kependudukan 
Kelurahan Dago memiliki jumlah penduduk pada tahun 2009 adalah sebesar 25.395 Jiwa dan memiliki 7.127 kepala keluarga. Kepadatan penduduk di kelurahan Dago adalah sebesar 99 jiwa perhektar sehingga Kelurahan Dago tergolong kepada tingkat kepadatan dengan kategori sedang. Untuk laju pertumbukan penduduk rata-rata setiap tahunnya sebesar 0,02 %. Sedangkan untuk Partisipasi Angkatan Kerja penduduk usia produktif Kelurahan Dago memiliki lebih dari 70% sudah memiliki lapangan pekerjaan yang berdasarkan dari hasil wawancara dengan Kelurahan dan data yang ada paling banyak di Kelurahan ini yaitu bermata pencaharian pegawai swasta.
C. Kegiatan Ekonomi

Berdasarkan wawancara dengan lurah dan masyarakat setempat tingkat ekonomi masyarakat di Kelurahan Dago sebagian masih terdapat di bawah standar UMR (upah minimum regional ) dimana masyarakat sekitar kebanyakan bekerja di buruh lepas dengan jumlah penduduk miskin 1.165 jiwa dan untuk tingkat pendapatan rata-rata penduduknya adalah kuraang dari Rp 1.118.000,-.  
D. Kondisi Sarana Prasarana 

Kondisi jalan setapak di Kelurahan Dago sangat sempit berdasarkan survey hanya 1 meter dan ada juga yang kurang itu disebabkan banyaknya rumah yang membangun sangat berhimpitan sekali, lebar jalan di Dago berbagai macam hampir di setiap jalan yang masuk kendaraan hanya komplek perumahan dan jalan raya yang memiliki lebar 4 meter dengan kondisi cukup baik.
Kondisi drainase di kelurahan ini sangat beraneka ragam hampir banyak menggunakan saluran terbuka dalam mengalirkan air hujan ke selokan. Dan menggunakan paralon.hampir keseluruhan drainase lancar hanya tempat tertentu yang mengalami tersumbat karena sampah dibuang ke selokan dengan lama genangan kurang dari tiga puluh menit
Berdasarkan wawancara dengan kelurahan bahwa di kelurahan ini sudah semunya 80% menggunakan ledeng sistem perpipaan

Dimana kondisi limbah di Kelurahan Dago ini hampir semua di tiap RW menggunakan septic tank dan ada juga di beberapa RW membuangnya ke sungai langsung karena pengaruh dari dekatnya rumah ke sungai 

Masyarakat di Kelurahan ini dalam membuang sampahnya yaitu dengan di angkut menggunakan roda sampah dari tiap rumah yaitu selama dua kali sehari dan kemudian di tampung di TPS dan setelah itu di angkut oleh truk sampah seminggu dua kali. 

RTH di Kelurahan ini kurang dari standar yaitu hanya 20 % dari luas wilayah Kelurahan Dago karena padatnya rumah karena jumlah penduduk yang semakin bertambah sehingga membutuhkan ruang untuk membangun rumah.
Balai pengobatan di kelurahan ini banyak diantaranya Puskesmas, rumah bersalin, Dokter praktek dan klinik sehingga tidak kekurangan dalam tingkat pelayanan kepada masyarakat sekitar dalam memenuhi pelayanan kesehatan.
Gambar 3.57 Kondisi Drainase

di Kelurahan Dago
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Gambar 3.58 Kondisi Jarak Antar Bangunan
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di Kelurahan Dago

Gambar 3.59 Kondisi Persampahan
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di Kelurahan Dago

PETA DAGO 3.60
2) Kelurahan Lebak Siliwangi
Berdasarkan survey dan hasil wawancara dengan kelurahan dan tokoh masyarakat dimana Kelurahan Lebak Siliwangi memiliki luas wilayah 100 Ha dengan jumlah penduduk 4.167 dilihat dari permasalahan permukiman kumuh di wilayah ini yaitu berupa masalah lingkungan berupa pola ruang yang tidak teratur, faktor ekonomi keluarga dan struktur bangunan yang sangat rapat. Dominasi kawasan permukiman kumuh di wilayah ini di dominasi di wilayah padat dan hinterland kawasan rekreasi kebun binatang. Pola permukiman di wilayah ini tergolong padat. hal ini dapat dilihat dengan hampir tidak ada jarak antar bangunan, selain itu kondisi sanitasi di Wilayah ini sangat buruk.

A. Kondisi Fisik Bangunan

Kepadatan Bangun di Kelurahan Lebak Siliwangi sangat padat tingkat kepadatann bangunan rumah mencapai 154 unit/ha. Untuk jenis bangunan di Kelurahan Lebak Siliwangi lebih di dominasi oleh jenis bangunan permanen dengan jumlah 490 dan masih terdapat bangunan semi permanen dengan jumlah 156 unit dan jumlah tidak permanen 72 unit, dimana sudah terdaftar dalam program perbaikan rumah dari kota Bandung.. Sedangkan untuk jarak antar bangunan di Kelurahan Lebak Siliwangi tidak memiliki jarak sama sekali kecuali bangunan yang dipisahkan dengan jalan setapak yang kurang dari 1,5 meter. Kemudian bangunan rumah di Kelurahan Lebak Siliwangi yang memliki bangunan 2 lantai, sehingga bagian jalan dan rumah di lantai 1 kekurangan cahaya serta sirkulasi udara yang jauh dari standar rumah sehat dan juga rawan terhadap bencana kebakaran.

Gambar 3.61 Kondisi Bangunan dan Kerapatan Bangunan

di Kelurahan Lebak Siliwangi
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B. Kondisi Kependudukan

Kelurahan Lebak Siliwangi memiliki jumlah penduduk pada tahun 2009 adalah sebesar 4.167 Jiwa dan memiliki 1.023 kepala keluarga dengan luas wilayah 100 Ha. Kepadatan penduduk di kelurahan Lebak Siliwangi adalah sebesar 42 jiwa perhektar sehingga Kelurahan Lebak Siliwangi tergolong kepada tingkat kepadatan dengan kategori rendah. Namun padat di sebrang kebun binatang karena luas wilayah lebih ke RTH di daerah Ganesha. Untuk laju pertumbukan penduduk rata rata setiap tahunnya sebesar 0,01 %. Sedangkan untuk Partisipasi Angkatan Kerja penduduk usia produktif Kelurahan Lebak Siliwangi memiliki lebih dari 70% sudah memiliki lapangan pekerjaan yang berdasarkan dari hasil wawancara dengan kelurahan dan data yang ada paling banyak di kelurahan ini yaitu bermata pencaharian pegawai swasta.
C. Kegiatan ekonomi


Berdasarkan data dan wawancara dengan lurah dan tokoh masyarakat setempat tingkat ekonomi masyarakat di Kelurahan Lebak Siliwangi masih terdapat di bawah UMR (upah minimum regional ) dimana masyarakat sekitar kebanyakan bekerja wiraswasta dengan jumlah penduduk miskin 205 Kepala Keluarga dan untuk tingkat pendapatan rata-rata penduduknya adalah kurang dari Rp 1.118.000,-.  
Gambar 3.62 Kondisi Kawasan Sekitar

di Kelurahan Lebak Siliwangi
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D. Kondisi Sarana Prasarana 

Dilihat dari kondisi eksisting dan wawancara dimana jalan setapak atau gang-gang yang berada di Kelurahan Lebak Siliwangi memiliki lebar rata-rata 1 meter. Untuk kondisi drainase yang mengalirkan air hujan dari atap bangunan rumah di Kelurahan Lebak Siliwangi dialirkan ke sungai Cikapundung dengan menggunakan media pipa paralon yang tertutup dibawah permukaan jalan. Namun untuk air hujan mengalir melalui pipa saluran air hujan bangunan rumah. Oleh karena itu tidak berpotensi banjir karena genangan yang lama. Tetapi ada juga yang terdapat rawan banjir di beberapa RW karena terdapat dekat dengan sungai Cikapundung,

Penduduk Kelurahan Lebak Siliwangi sekitar 70% dari jumlah bangunan rumah menggunakan sarana air minum yang di salurkan melalui PDAM dan sekitar 30% warga menggunakan Sumber Air dari Mata air,dan sumur gali. 

Untuk limbah gray water dan black water 60 % di salurkan ke sungai Cikapundung dan yang lain memiliki Septik Tank.

Kondisi sampah terangkut di Kelurahan Lebak Siliwangi tidak begitu bermasalah, Masyarakat di Kelurahan ini dalam membuang sampahnya yaitu dengan di angkut menggunakan roda sampah kemudian pihak dinas kebersihan akan mengangkut sampah-sampah tersebut 2 hari sekali. Untuk sampah yang terangkut yaitu sebesar 50% dari volume sampah, dan pihak kebersihan mengangkut sampah tersebut 2 hari sekali. 

Di Kelurahan Lebak siliwangi untuk ruang terbuka hijau sangat baik yang memiliki ruang terbuka lebih dari 30% berdasarkan wawancara dengan kelurahan dan survey karena murupakan milik Ganesha dimana ruang terbuka sangat banyak di antaranya sarana olah raga dan taman.
Kondisi sarana kesehatan seperti puskesmas Kelurahan Lebak Siliwangi memiliki beberapa unit balai pengobatan dan dekatnya dengan Rumah Sakit Adven yang digunakan untuk melayani penduduk sekitar.

Gambar 3.63 Kondisi Air Limbah
di Kelurahan Lebak Siliwangi
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      Gambar 3.64 Lebar Jalan

di Kelurahan Lebak Siliwangi
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Gambar 3.65 Kondisi RTH
di Kelurahan Lebak Siliwangi
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Gambar 3.66 Kondisi Persampahan

di Kelurahan Lebak Siliwangi
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PETA LEBAK SILIWANGI 3.67
3) Kelurahan Sekeloa
Kelurahan Sekeloa terletak di kawasan Bandung utata yang termasuk dalam Kecamatan Coblong dan Kelurahan ini memiliki luas 117 Ha dimana Kelurahan Sekeloa ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 25.714 dengan administrasi Kelurahan terdiri dari 15 RW dan 88 RT. Permasalahan permukiman kumuh di wilayah ini yaitu berupa masalah lingkungan berupa kondisi sanitasi yang buruk, pola ruang yang tidak teratur, dan struktur bangunan yang sangat rapat. Dominasi kawasan permukiman kumuh di wilayah ini di dominasi oleh wilayah yang padat dan hinterland pusat permukiman dan perdagangan, serta pusat pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini:

A. Kondisi Fisik Bangunan

Kepadatan Bangun di Kelurahan Sekeloa sangat padat tingkat kepadatann bangunan rumah mencapai 124 unit/ha. Untuk jenis bangunan di Kelurahan Sekeloa di dominasi oleh bangunan permanen Kepadatan bangunan di Kelurahan ini hampir semuanya tidak ada ruang antar bangunan karena disebabkan oleh banyaknya penduduk yang membangun rumah tanpa mementingkan ruang dan hampir banyak rumah tidak memiliki halaman yang memisahkan jarak antar bangunan hanya jalan kecil  atau gang dengan lebar rata – rata 1,5 meter berdasarkan survey dan wawancara dengan Kelurahan dan tokoh masyarakat dan jenis bangunan di Kelurahan ini kebanyakan sudah permanen hanya beberapa yang non permanen itu pun berdasarkan data Kelurahan sebagian sudah ada  perbaikan dari bantuan Pemerintah kota Bandung 
Jarak antara bangunan di Kelurahan ini semuanya rapat dengan bangunan yang lain sehingga terlihat kumuh.

Gambar 3.68 Kondisi Bangunan dan Kerapatan Bangunan

di Kelurahan Sekeloa
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B. Kondisi Kependudukan
Kelurahan Sekeloa memiliki jumlah penduduk pada tahun 2009 adalah sebesar 25.714 Jiwa dan memiliki 5.658 kepala keluarga. Kepadatan penduduk di Kelurahan Sekeloa adalah sebesar 221 jiwa perhektar sehingga Kelurahan sekeloa tergolong kepada tingkat kepadatan dengan kategori tinggi. Untuk laju pertumbukan penduduk rata rata setiap tahunnya sebesar 0,07 %. Sedangkan untuk Partisipasi Angkatan Kerja penduduk usia produktif Kelurahan sekeloa memiliki lebih dari 60% sudah memiliki lapangan pekerjaan yang berdasarkan dari hasil wawancara dengan kelurahan dan data yang ada paling banyak di Kelurahan ini yaitu bermata pencaharian pegawai swasta.
C. Kegiatan Ekonomi

Berdasarkan wawancara dengan lurah dan tokoh masyarakat setempat tingkat ekonomi masyarakat di Kelurahan Sekeloa masih terdapat di bawah UMR (upah minimum regional ) dimana masyarakat sekitar kebanyakan bekerja di buruh lepas dengan jumlah penduduk miskin 1.235 jiwa dan untuk tingkat pendapatan rata-rata penduduknya adalah kurang dari Rp 1.118.000,-.  
Gambar 3.69 Kondisi Kawasan Sekitar

di Kelurahan Sekeloa
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D. Kondisi Sarana Prasarana

Kondisi jalan stapak di Kelurahan Sekeloa sangat sempit berdasarkan survey hanya 1 meter dan ada juga yang kurang itu disebabkan banyaknya rumah yang membangun sangat berhimpitan sekali dan tidak beraturan, lebar jalan di Sekeloa berbagai macam hampir di setiap jalan yang masuk kendaraan hanya komplek perumahan dan jalan raya yang memiliki lebar 4 meter dengan kondisi cukup baik.
Kondisi drainase di Kelurahan ini sangat beraneka ragam hampir banyak menggunakan saluran terbuka dalam mengalirkan air hujan ke selokan. Dan menggunakan paralon.hampir keseluruhan drainase lancar hanya tempat tertentu yang mengalami tersumbat karena sampah dibuang ke selokan dengan lama genangan kurang dari tiga puluh menit
Berdasarkan wawancara dengan Kelurahan bahwa di Kelurahan ini sudah semuanya atau sekitar 80% menggunakan ledeng sistem perpipaan

Dimana kondisi limbah di Kelurahan Sekeloa ini hampir semua di tiap RW menggunakan Septic Tank dan ada juga di beberapa RW membuangnya ke sungai langsung karena pengaruh dari dekatnya rumah ke sungai dan kesadaran yang kurang akan pemeliharaan lingkungan.
Masyarakat di Kelurahan ini dalam membuang sampahnya yaitu dengan di angkut menggunakan roda sampah dari tiap rumah yaitu selama dua kali sehari dan kemudian di tampung di TPS dan setelah itu di angkut oleh truk sampah seminggu dua kali. 

RTH di Kelurahan ini kurang dari standar yaitu hanya 10 % dari luas wilayah Kelurahan Sekeloa karena padatnya rumah karena jumlah penduduk yang semakin bertambah sehingga membutuhkan ruang untuk membangun rumah.

Balai pengobatan di Kelurahan ini banyak diantaranya Puskesmas, rumah bersalin, Dokter praktek dan klinik sehingga tidak kekurangan masyarakat di Kelurahan ini dalam memenuhi kebutuhan dalam kesehatannya
	Gambar 3.70 Kondisi Bangunan dan Kerapatan Bangunan 
di Kelurahan Sekeloa
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	Gambar 3.71 Kondisi Air Limbah
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di Kelurahan Sekeloa

	                                                                 
	


          Gambar 3.72 Kondisi Persampahan 
di Kelurahan Sekeloa
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Gambar 3.73 Kondisi Sarana Kesehatan 
di Kelurahan Sekeloa
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Di Kelurahan Sekeloa
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3.5.2. Karakteristik Permukiman Kumuh di Kecamatan Cidadap

Kecamatan Cidadap merupakan salah satu Kecamatan di Kota Bandung yang terbagi menjadi 3 Kelurahan. Secara umum permasalahan permukiman kumuh yang dapat dijumpai di Kecamatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: kondisi sanitasi yang kurang baik, pola struktur ruang bangunan yang terkesan semerawut, struktur fisik bangunan yang rapat, faktor ekonomi, titik kawasan permukiman kumuh di Kecamatan ini terdapat di beberapa Kelurahan yaitu Kelurahan ciumbeuluit, Lokasi permukiman kumuh tersebut berada di Wilayah hiterland  perumahan seperti di Kelurahan Hegarmanah dimana kawasan permukiman tersebut berada di Wilayah hinterland perumahan Secapa. Sedangkan di Kelurahan Ciembeuluit lokasi pusat permukiman kumuhnya berada di dekat kawasan perdagangan jasa dan kawasan pendidikan (Unpar). Lokasi-lokasi tersebut terkesan unik dimana apabila di lihat sepintas tidak terkesan kumuh namun di Wilayah hinterlandnya terlihat sangat kumuh. Rata-rata status kepemilikan tanah di Kecamatan ini sudah bersertifikat milik pribadi namun terdapat juga status kepemilikan tanah berupa tanah pemerintah dan tanah milik swasta. 
Dominasi kawasan kumuh di Kecamatan ini berada di daerah pusat permukiman padat. Terkait dengan kondisi sanitasi yang kurang baik di Wilayah ini, disebabkan karena sifat/prilaku masyarakat sekitar yang menggunakan saluran drainase menjadi saluran buangan air kotor sekaligus air limpasan hujan, sehingga apabila terjadi musim hujan lingkungan sekitar menjadi tidak sehat. Sedangkan apabila di tinjau dari segi infrastruktur jalan tergolong masih baik karena sudah di canangkannya program perbaikan perkerasan jalan menjadi paving blok oleh pemerintah setempat. Sedangkan untuk kebutuhan air bersih, masyarakat di Kecamatan ini rata-rata sudah menggunakan air yang yang terdistribusi dari pipa PDAM. Namun dengan begitu masih terdapat juga beberapa kawasan yang masih menggunakan sumur pompa dalam memperoleh penyediaan air bersih. Kelurahan Hegarmanah dan tersebar di beberapa RW dan RT. 
1) Kelurahan Hegarmanah

Kelurahan Hegarmanah memiliki luas 125,41 Ha yang memiliki bentuk wilayah berombak sebesar 80 % dari total keseluruhan wilayah Persoalan kumuh di wilayah ini di sebabkan beberapa hal, seperti kondisi pola ruang yang tidak teratur, prilaku masyarakat sekitar,  dan struktur bangunan yang sangat rapat. Dominasi kawasan permukiman kumuh di wilayah ini di dominasi di wilayah yang padat penduduknya dan hinterland perumahan dan kawasan pendidikan yang tersebar di beberapa RW dan RT. 

A. Kondisi Fisik Bangunan

Kepadatan Bangun di Kelurahan Hegarmanah sangat padat tingkat kepadatann bangunan rumah mencapai 120 unit/ha. Untuk jenis bangunan di Kelurahan Hegarmanah lebih di dominasi oleh bangunan permanen dan masih terdapat bangunan semi permanen hanya beberapa rumah saja dan sudah terdaftar dalam program perbaikan rumah dari kota Bandung.. Sedangkan untuk jarak antar bangunan di Kelurahan Hegarmanah tidak memiliki jarak sama sekali kecuali bangunan yang dipisahkan dengan jalan setapak yang kurang dari 1,5 meter. Kemudian bangunan rumah di Kelurahan Hegarmanah memliki bangunan 2 lantai, sehingga bagian jalan dan rumah di lantai 1 kekurangan cahaya serta sirkulasi udara yang jauh dari standar rumah sehat.

Gambar 3.75 Kondisi Bangunan di Kelurahan Hegarmanah
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B. Kondisi Kependudukan

Kelurahan Hegarmanah memiliki jumlah penduduk pada tahun 2009 adalah sebesar 23.428 Jiwa dan memiliki 6.127 kepala keluarga. Kepadatan penduduk di Kelurahan Hegarmanah adalah sebesar 156 jiwa perhektar sehingga Kelurahan Hegarmanah tergolong kepada tingkat kepadatan dengan kategori sedang. Untuk laju pertumbukan penduduk rata rata setiap tahunnya sebesar 0,15 %. Sedangkan untuk Partisipasi Angkatan Kerja penduduk usia produktif Kelurahan Hegarmanah memiliki lebih dari 70% sudah memiliki lapangan pekerjaan yang berdasarkan dari hasil wawancara dengan kelurahan dan data yang ada paling banyak di Kelurahan ini yaitu bermata pencaharian pegawai swasta.
C. Kegiatan Ekonomi

Masyarakat di Kelurahan Hegarmanah ini bermatapencaharian paling banyak pegawai swasta dan buruh lepas dimana berdasarkan wawancara dengan kelurahan dan tokoh masyarakat sekitar pendapatan masyarakat di kelurahan ini rata – rata sudah memenuhi standar UMR tetapi itupun masih ada yang di bawah dengan jumlah masyarakat miskin berdasarkan data yang ada yaitu 229 kepala keluarga. dan untuk tingkat pendapatan rata-rata penduduknya adalah lebih dari Rp 1.118.000,-.  
D. Kondisi Sarana Prasarana

Dilihat dari kondisi eksisting dan wawancara dimana jalan setapak atau gang-gang yang berada di Kelurahan Hegarmanah memiliki lebar rata-rata 1 meter. Untuk kondisi drainase yang mengalirkan air hujan dari atap bangunan rumah di Kelurahan Hegarmanah dialirkan ke sungai dengan menggunakan media pipa paralon yang tertutup dibawah permukaan jalan. Namun untuk air hujan tertampung terlebih dahulu di atap rumah dan mengalir melalui pipa saluran air hujan bangunan rumah. Oleh karena itu tidak berpotensi banjir karena genangan yang lama. Tetapi adajuga yang terdapat rawan banjir di RW 03 karena terdapat dekat dengan sungai Cikapundung,

Penduduk Kelurahan Hegarmanah sekitar 80% dari jumlah bangunan rumah menggunakan sarana air minum yang di salurkan melalui PDAM dan sekitar 20% warga menggunakan Sumber Air dari Mata air, sumur gali, dan sumur bor. Namun tidak ada yang menggunakan air aliran sungai Cikapundung. 

Untuk limbah gray water dan black water 50 % di salurkan ke sungai Cikapundung dan yang lain memiliki Septik Tank.

Kondisi sampah terangkut di Kelurahan Hegarmanah tidak begitu bermasalah, di Kelurahan Hegarmanah hanya memiliki  TPS yaitu di RW 10, karena tidak akan bisa TPS tersebut menampung sampah-sampah RW sekitarnya, pihak Kelurahan Hegarmanah memberi kebijakan kepada warga yang tidak memiliki TPS untuk menyediakan tong sampah di depan rumahnya dan apabila tidak memungkinkan disediakannya tong sampah di depan rumah maka pihak Dinas Kebersihan menyediakan tong sampah yang berukuran agak besar di pinggiran jalan kemudian pihak Dinas Kebersihan akan mengangkut sampah-sampah tersebut 2 hari sekali. Untuk sampah yang terangkut yaitu sebesar 50% dari volume sampah, dan pihak kebersihan mengangkut sampah tersebut 2 hari sekali. Selain itu sebagian masyarakat masih membakar sampah di beberapa RT di ruang terbuka.

Di Kelurahan Hegarmanah tidak memiliki lahan bermain terutama untuk tempat bermain anak-anak, untuk bermain mereka menggunakan lahan kosong di jalan komplek sekitar. Sedangkan untuk ruang terbuka hijau di Kelurahan Hegarmanah sangat kurang dari standar ruang terbuka hijau yang hanya memiliki ruang terbuka tidak lebih dari 10%.

Kondisi sarana kesehatan seperti Puskesmas Kelurahan Hegarmanah memiliki 1 unit yang digunakan untuk melayani penduduk sekitar sehingga dalam memenuhi tingkat pelayanan di Kelurahan ini tidak bermasalah dalam kesehatan karna jarak yang dekat.
Gambar 3.76 Lebar Jalan                           
di Kelurahan Hegarmanah
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Gambar 3.77 Drainase
  di Kelurahan Hegarmanah
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Gambar 3.78 Kondisi Sampah  
  Gambar 3.79 Kondisi Air Limbah

di Kelurahan Hegarmanah                      di Kelurahan Hegarmanah
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2) Kelurahan Ciumbuleuit

Berdasarikan data yang ada dimana Kelurahan Ciumbuleuit memiliki luas wilayah 267 Ha yang berada di wilyah atas bagian utara Kota Bandung dengan kondisi bentuk wilayah yang berbukit bukit dimana di Kelurahan ini memiliki Permasalahan permukiman kumuh di wilayah ini yaitu berupa pola ruang yang tidak teratur, masalah lingkungan berupa kondisi sanitasi yang buruk di beberapa tempat, prilaku masyarakat sekitar, dan struktur bangunan yang sangat rapat. Dominasi kawasan permukiman kumuh di wilayah ini di dominasi di wilayah berpenduduk padat dan hinterland perumahan yang tersebar di beberapa RW dan RT serta kerapatan bangunan yang rapat, hampir tidak ada jarak antar bangunan.
A. Kondisi Fisik Bangunan

Kepadatan Bangunan di Kelurahan Ciumbuleuit berdasarkan survey dan wawancara  dengan Kelurahan dan tokoh masyarakat sangat padat tingkat kepadatan bangunan rumah mencapai 150 unit/ha. Dimana pembangunan di Kelurahan ini banyak yang membangun rumahnya di daerah yang terjal sehingga rawan terhadap longsor, kareana disebabkan oleh banyaknya penduduk yang membangun rumah tanpa mementingkan ruang untuk jenis bangunan di Kelurahan Ciumbuleuit lebih di dominasi oleh bangunan permanen dan di beberapa tempat terdapat bangunan semi permanen hanya beberapa rumah saja yang sudah beberapa terdaftar dalam program perbaikan rumah dari program kota Bandung.. Sedangkan untuk jarak antar bangunan di Kelurahan Ciumbuleuit tidak memiliki jarak sama sekali kecuali bangunan yang dipisahkan dengan jalan setapak yang kurang dari 1,5 meter. 

Gambar 3.81 Kondisi Bangunan

di Kelurahan Ciumbuleuit

B. Kondisi Kependudukan

Kelurahan Ciumbuleuit memiliki jumlah penduduk pada tahun 2009 adalah sebesar 18.636 Jiwa dan memiliki 5.006 kepala keluarga. Kepadatan penduduk di Kelurahan Ciumbuleuit adalah sebesar 65 jiwa perhektar sehingga Kelurahan Ciumbuleuit tergolong kepada tingkat kepadatan dengan kategori sedang. Untuk laju pertumbukan penduduk rata-rata setiap tahunnya sebesar 0,05 %. Sedangkan untuk Partisipasi Angkatan Kerja penduduk usia produktif Kelurahan Ciumbuleuit memiliki 70% sudah memiliki lapangan pekerjaan yang berdasarkan dari hasil wawancara dengan Kelurahan dan data yang ada paling banyak di Kelurahan ini yaitu bermata pencaharian pegawai swasta.
C. Kegiatan Ekonomi

Masyarakat di Kelurahan Ciumbuleuit ini bermatapencaharian paling banyak pegawai swasta dan buruh lepas dimana berdasarkan wawancara dengan Kelurahan dan tokoh masyarakat sekitar pendapatan masyarakat di Kelurahan ini rata – rata sudah memenuhi standar UMR (upah minimum regional) tetapi itupun masih ada yang di bawah dengan jumlah masyarakat miskin berdasarkan data yang ada yaitu 249 kepala keluarga dan wawancara dengan kelurahan pengangguran sekitar 30 % yang terdapat di Kelurahan Ciumbuleuit. dan untuk tingkat pendapatan rata-rata penduduknya adalah lebih dari Rp 1.118.000,-.  
D. Kondisi Sarana Prasarana

Dilihat dari kondisi eksisting dan wawancara dimana jalan setapak atau gang-gang yang berada di Kelurahan Ciumbuleuit memiliki lebar rata-rata 1 meter. Untuk kondisi drainase yang mengalirkan air hujan dari atap bangunan rumah di Kelurahan Ciumbuleuit dialirkan ke sungai dengan menggunakan media pipa paralon yang tertutup dibawah permukaan jalan. Tetapi ada juga yang terdapat rawan banjir di RW 04 karena terdapat dekat dengan sungai Cikapundung,

Penduduk Kelurahan Ciumbuleuit sekitar 70% dari jumlah bangunan rumah menggunakan sarana air minum yang di salurkan melalui PDAM dan sekitar 30% warga menggunakan Sumber Air dari Mata air, sumur gali, dan sumur pompa. Namun tidak ada yang menggunakan air dari aliran sungai Cikapundung. 

Untuk limbah gray water dan black water 70 % menggunakan Septik Tank dan yang lainnya langsung ke sungai dimana merupakan masyarakat yang tinggal dekat aliran sungai Cikapundung.

Kondisi sampah terangkut di Kelurahan Ciumbuleuit tidak begitu bermasalah, pihak Dinas kebersihan akan mengangkut sampah-sampah tersebut 2 hari sekali. Untuk sampah yang terangkut yaitu sebesar 50% dari volume sampah, dan pihak kebersihan mengangkut sampah tersebut 2 hari sekali. Selain itu sebagian masyarakat masih membakar sampah di beberapa tempat di ruang terbuka.

Di Kelurahan Ciumbuleuit tidak memiliki lahan bermain terutama untuk tempat bermain anak-anak, untuk bermain mereka menggunakan lahan kosong di jalan komplek sekitar. Sedangkan untuk ruang terbuka hijau di Kelurahan Ciumbuleuit standar ruang terbuka hijau memiliki ruang terbuka lebih dari 30%.

Kondisi sarana kesehatan seperti Puskesmas Kelurahan Ciumbuleuit memiliki 1 Rumah Sakit yang digunakan untuk melayani penduduk di dalam dan diluar wilayah kelurahan Ciumbuleuit.

Tetapi Kelurahan Ciumbuleuit ini tidak memiliki puskesmas dan ikut ke :Puskesmas yang terdapat di Kelurahan Hegarmanah karna jaraknya yang dekat sehingga di Kelurahan Ciumbuleuit ini tidak bermasalah dalam melayani kesehatan karena terlayani oleh Rumah sakit 

Gambar 3.82 Lebar Jalan
di Kelurahan Ciumbuleuit

Gambar 3.83 Kondisi Sarana Kesehatan
di Kelurahan Ciumbuleuit
   
Gambar 3.84 Kondisi Tempat Bermain

di Kelurahan Ciumbuleuit

PETA CIUMBULEUIT 3.85






106





Gambar 3.54 Kondisi Persampahan


di Kelurahan Babakan Ciamis
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